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ABSTRAK

Usman Bakar; Iryani : MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPETENSI UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MAHASISWA PNOCNEPI
S.I PENDIDIKAN BIOLOGI DALAM MATA KULIAH BIOKIMIA

Model pembelajaran berbasis kompetensi dalam mata kuliah Biokimia merupakan
salah satu upaya peltl.ng dalam meningkatkan hasisl belajar mahasiswa. permasalahan yang
ingin dipecahkan adalah hagaimana iode! pembelaiariiTerbasrs b;p;i;;;;l,ang cocok
diteroplan guno meningkatkan hasit belajar maiasiswa dalom mata kuliah Biokimia.
Berbeda dengan proses pembelajaran sebelumnya, proses pembelajaran berbasis kompetensi
lebih rnengutzunakan kompetensi dasar yang iranis dimiiiki rnahasiswa secara individual
lerhadap materi pokok yang diajarkan. Semua konsep atau prinsip Biokimia yang dibahas
harus dipahami mahasiswa secara tuntas. Dalam penelitian ini, model pembelajaran berbasis
kompetensi dengan pendekatan pencapaian konsep (concepi attainmurt) dan fendekatanberpikir induktif (inductive thinking) telah diraniang dan diterapkan'dalam perkuliah
Biokimia. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan terhadap 40 orang mahasiswa program S-l
Jurusan Pendidikan Biologi dalam dua siklus. Pada siklui-l diterapkan model pemlelajaran
berbasis kompetensi dgngan pendekatan pencapaian konsep. Hasilnya menggambarkan bahwa
penerapalr model pemtelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa.
Berdasarkan refleksi hasil penelitian siklus-I, pada siklus-2 diterapkan modei pembelajaran
berbasis kompetensi dengan pendekatan berfikir indiktif. Hasilnya rnenuniukkan batrwa
penerapan model pembelajaran ini lebih dapat meningkatkan aktivitas Oan trasit belajar
mahasiswa secara individual. Dengan demikian, Penerapan kedua model pernbelajaran Ini
dapat meningkatkan hasil belajar matrasiswa dalam mata kuliatr Biokimia.
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KATA PENGANTAR

Kegiaan peneJitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal ini,
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai bagian integrat dari kegiatan mengaiarnya, baik ying r."u* langsung
dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang ruuprn dana dari sumbir lain yanirelevan
atau bekerja sama dengan instansi terkait. /

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri padang bekerjasama
dengan Proyek Peningkatan Penelitian Pendidikan Tinggi, Direktorat pembinaan penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat, Ditjen DiktiDepdiknas dengan surat perjanjian kerja
pelaksanaan penelitian No.362/P4T/DPPN4/ARSC,LPTWVtzOOf targgal l-9 Mei 2003
untukmelakukan penelitian Peningkatan Kualitas Pembelajaran di LPTK denganjudul
Model Pembelaiaran Berbasis Kompetensi untuk Meningkotkan Hasil Belajar Uolr^tt*o
Program S-l Pendidikan Biologi Dalam Mata Kuliah Biokimia. /

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasatahan penel itian
tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, maka lembaga Penelitian Universitas
Negeri Padang telah dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai bagian upaya
penting dan kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Di samping itu,
hasil penelitian inijuga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi terkait dalam rangka
penyusunan kebijakan pembangunan. z

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu pelaksanaan penelitian ini. Secara khusus, kami sampaikan terima kasih
kepada Pimpinan Proyek Peningkatan Penelitian Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Diden Dikti Depdiknas yang telah
memberikan dana untuk pelaksanaan penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan
kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak dapat diselesaikan sebagaiman ayang
diharapkan. Semoga kerjasama yang baik ini dapat dilanjutkan untuk masa yang akan datang.

Terima kasih.

ang, Oktober 2003
Lembaga Penelitian
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BAB I
PENDATIULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biokimia merupakan salah satu mata kuliah yang penting bagi mahasiswa Jurusan Biologi
FMIPA Universitas Negeri Padang, baik bagi mahasiswa program S-l kependidikan maupun
program S-l nonkependidikan' Materi perkuliahan ini sangat banyak kaitannya dengan materi
perkuliahan beberapa bidang studi biologi, seperti dengan mata kuliah mikrobiologi, taksonomi,
zoologi' dan sebagainya. Dengan memahami dan menguasai konsep-konsep dan prinsi-prinsip
biokimia secara baik, mahasiswa akan lebih mudah mengerti dan memahami materi perkuliahan
bidang studi biologi lainnya. oleh karena itu, dalam proses pembelajaran mata kuliah biokimia,
pata mahasiswa perlu memiliki kemampuan (kompetensi) dasar yang baik untuk setiap pokok
dan subpokok bahasan yang dikuliahkan.

Agar supaya mahasiswa memiliki kompetensi dasar yang memadai dalam mata kuliah
Biokimia, maka proses pembelajaran mahasiswa perlu dirancang sedemikian rupa sehingga setiap
mahasiswa dapat memahami materi perkuliahan dengan baik. Strategi pembelajaran yang
digunakan harus dapat memicu mahasiswa dapat belajar secara maksimal. Dalam hal ini
efektifitas dari model pembelajaran yang diterapkan perlu ditingkatkan.

Model pembelajaran mahasiswa dalam mata kuliah Biokimia yang telah dilakukan selama

ini lebih berorientasi kepada tujuan. Sesuai dengan kurikulum, dosen dituntut untuk
menyampaikan kepada para mahasiswa sejumlah materi perkuliahan sesuai dengan pokok dan

subpokok bahasan yang tertera dalam sinopsis dan silabus mata kuliah Biokimia. Dalam proses

pembelajaran, mahasiswa secara individual diwajibkan mengikuti kuliah minimal g5 yo,

membuat dan menyerahkan tugas-tugas terstruktur, mengikuti ujian mid semester dan ujian
semester secara tertulis. Dosen cenderung hanya menyampaikan materi perkuliahan berdasarkan

pokok-pokok bahasan yang ada dalam silabus, menyuruh mahasiswa menghafal, mengerjakan

tugas-tugas, dan mewajibkan mereka mengikuti ujian. Nilai akhir mahasiswa ditetapkan

berdasarkan nilai tugas, ujian mid dan semester yang dilakukan mahasiswa. Dalam hal ini,
kompetensi dasar yang harus dimiliki para mahasiswa untuk setiap pokok bahasan yang diberikan
kurang diperhatikan.
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Dalam kenyataannya, penerapan model pembelajaran seperti tersebut di atas kurangmemberikan hasil belajar yang memuaskan. Sebahagian besar mahasiswa gagar dalam menjawab
materi ujian yang diberikan' Meskipun semua mahasiswa membuat dan menyerahkan tugas-tugas
yang diberikan' namun penguasaan mereka terhadap konsep dan prinsip Biokimia yang telah
dibahas cenderung rendah' Hasil belajar komulatif yang dapat dicapai mahasiswa dalam mata
kuliah Biokimia selama tiga semester terakhir ini secara rata-ratahanya mencapai angka 64,0
(cenderung nilai D)' Dengan demikian, kompetensi dasar yang dimiliki mahasiswa untuk setiap
pokok dan sub-pokok bahasan mata kuliah Biokimia yang telah dibahas tergolong rendah.

Untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah Biokimia perlu
diterapkan model pembelajaran yang berorientasi kepada kompetensi. Model pembelajaran ini
menuntut mahasiswa untuk memiliki kompetensi dasar yang baik terhadap semua pokok dan
subpokok bahasan Biokimia yang diberikan. Proses perkuliahan yang menerapkan model ini
lebih menitikberatkan kepada pencapaian kemampuan atau kompetensi dasar mahasiswa untuk
setiap pokok bahasan yang dikuliahkan. Dalam proses pembelajaran, dosen perlu secara terus
menerus mengidentifikasi dan mengevaluasi pencapaian kompetensi dasar mahasiswa secara
individual untuk setiap pokok atau subpokok bahasan, melalui berbagai macam cara, seperti
memberi pertanyaan lisan dan tulisan, memberi tugas-tugas, menyuruh mahasiswa bertanya dan
mengemukakan pendapat, mengadakan diskusi, membuat laporan, dan sebagainya. Dengan
menerapkan model pembelajaran yang berorientasi atau berbasis kompetensi ini, pemahaman
dan peguasaan mahasiswa terhadap konsep dan prinsip yang terkandung dalam setiap pokok dan
subpokok bahasan mata kuliah Biokimia diharapkan menjadi lebih baik. pada gilirannya, hasil
belajar mahasiswa dalam mata kuriah Biokimia cenderung meningkat.

Model pembelajaran berbasis kompetensi merupakan suatu kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar mahasiswa untuk
mencapai kompetensi dasar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi dosen dalam
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran (Soekamto, 1997:7g). Model
pembelajaran ini disusun dalam bentuk sebuah buku panduan model pembelajaran berbasis
kompetensi. Dalam buku panduan ini dapat dilihat kompetensi dasar yang harus dimiliki
mahamahasiswa, materi perkuliahan yang perlu dibahas, strategi atau langkah-langkah
operasional yang harus dilakukan dosen dalam proses pembelajaran mahasiswa untuk setiap
pokok dan sub pokok bahasan yang akan diberikan. Dengan mempedomani buku panduan ini,
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proses pembelajaran mahasiswa dapat dilaksanakan dengan baik serta kemapuan atau kompetensidasar setiap mahasiswa dalam memahami konsep atau prinsip mata kuliah Biokimia dapatdimonitor secara maksimal.

Kompetensi itu sendiri adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu yang berguna atau
bermanfaat bagi orang lain berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki
mahasdiswa' Kompetensi dasar mahasiswa dalam mata kuliah Biokimia adalah kemampuan dasar
yang dimiliki mahasiswa dalam memahami, menjelaskan, menggambarkan, dan menyikapi
semua konsep dan prinsip Biokimia yang diajarkan. Mahasiswa yang telah memiliki kompetensi
dasar mata kuliah biokimia yang baik akan dapat mempelajari bidang-bidang ilmu lainnya yang
terkait secara kebih mudah.

Meskipun secara teoritis penerapan model pembelajaran berbasis kompetensi dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa, namun efektifitas penggunaan model pembelajaran ini
dalam mata kuliah Biokimia pada Program S-l Pendidikan Biorgi perlu diketahu melalui suatu
penelitian' Melalui penelitian ini akan dapat diungkapkan kompetensi dasar yang dimiliki setiap
mahasisw4 aktifitas belajar yang dilakukan mahasiswa, dan sikap mahasiswa terhadap setiap
materi pokok Biokimia yang dikuliahkan. oleh karena itu, suatu penelitian tentang penerapan
model pembelajaran berbasis kompetensi untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa program
S-l Pendidkan Biologi di FMIPA Universitas Negeripadang perlu dilakukan.

B.Identifikasi Masalah

Masalah yang ingin dipecahkan melaui penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan
hasil belajar mahasiswa program S-l pendidikan Bologi FMIPA UNp dalam mata kuliah
Biokimia' Pelaksanaan perkuliahan yang berorientasi kepada pencapaian materi ternyata kurang
menghantarkan mahasiswa kepada pemahaman konsep dan prinsip Biokimia secara baik. Untuk
itu perlu dirancang suatu model pembelajaran berbasis kompetensi yang cocok diterapkan dalam
mata kuliah Biokimia program S-l Pendidikan Biologi. Selanjutnya menerapkan model
pembelajaran berbasis kompetensi dalam perkuliahan Biokimiq mengamati aktifitas
pembelajaran mahasiswa, dan mengukur pencapaian hasil belajar mahsiswa. pada prinsipnya,
penerapan model pembelajaran yang cocok akan dapat meningkatkan aktifitas belajar mahasiswa,
dan pada gilirannya, akan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah
Biokimia.
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C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas makamasalah peneritian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
l' Bagaimana model pembelaiaran berbasis lampetensi yang cocok ditemptan daram proses

pem be lajaran mata kuliah biokimia?
2' Bagaimona ahifitas belaiar mahasiswa dalam proses pembelajaran Biokimia berbasis

komprtensi.

3' Apalrah nodel pembelaiaran berbasis kompetensi dapot meninglcotkan hosil betajar
mahasiswa program s-r pendidircan Biotogi daram mata kuriah Biokimia.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

Menghasilkan buku model pembelajaran berbasis kompetensi yang cocok diterapkan
dalam mata kuliah Biokimia program s-l pendidikan Biorogi.
Mengetahui aktifitas belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran Biokimia berbasis
kompetensi.

3 Mengetahui hasil belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran Biokimia berbasis
kompeten

E. Kegunaan penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

I' Buku model pembelajaran berbasis kompetensi yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai
panduan dalam proses pemerajaran mata kuriah Biokimia.

2' Model pembelajaran berbasis kompetensi dapat mempermudah proses pembelajaran mata
kuliah Biokimia.

3' Model pembelajaran berbasis kompetensi dapat dijadikan sebagai masukan bagi dosen
mata kuliah Biokimia dalam upaya meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

I
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori dan prinsip pembetajaran

l. Teori belajar tuntas (mastery learning)

Untuk mcmperoleh hasil belajar yang berkualitas tliperlukan proses pembetajaran yang
bermutu" Proses pembelajaran yang bermutu memerlukan perencanaan yang baik dengan
menerapkan teori-teori dan prinsip-prinsip belajar yang relevan, sehingga terwujud
pembelajaran yang efektif Aktivitas pembelajaran yang efektif ditandai dengan semua atau
sebagian besar mahasiswa dapat memahami materi pokok pembelajaran yang diberikan.
Setiap mahasiswa diharapkan dapat memiliki kemampuan atau kompetensi dasar yang
diajarkan' Dengan kata lain, setiap mahasiswa dapat memaharmi materi pembelajaran secara
tuntas' Proses pembelajaran seperti ini disebut sebagai proses pembelajaran mastery learning
(belajar tuntas).

Strategi pembelajaran yang dirancang dengan baik, dengan menerapkan berbagai teori
dan prinsip pembelajaran, dan dikembangkan dan dievaluasi sebagaimana mestinya, pada
umumnya dapat meningkatkan mastery learning mahasiswa. Dalam hal ini, Bloom fi970:45)
menyatakan sebagai berikut:

Most student (perhaphs over 90 per cent) can master what we teach. our basicinstructional task is to define wlrat *. rn.un by mastery of a subject and discover
methods and materials to help the largest proportion of our rtud.ntr..uih it.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa penerapan proses pembelajaran yang baik, dengan
metode yang menarik dan penyajian materi yang sistematis, akan dapat membuat hampir
semua mahasiswa (> 90 %) menguasai secara tuntas materi oerkuliahan yang diberikan.

Kemampuan mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran dapat berbeda secara
individual. Perbedaan ini dapat diukur dengan rnenggunakan tes kemampuan (aptitude test).
Hasil tes menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kemampuan tinggi dapat mempelajari
sesuatu materi pokok secara lengkap sedangkan siswa dengan tingkat kemampuan rendah
hanya sanggup mempelajarinya secara sederhana dalam batas waklu tertentu.

Kemampuan mahasiswa pada dasarnya sebanding dengan jumlah waktu yang diperlukan
oleh siswa untuk mencapai pemahaman terhadap suatu tugas pembelajaran. Dalam hal ini,
Carroll (1970:50) mengemukakan.' "Aptitude is the amount of time required by the learner to
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attain mastery of any learning task-. Secara imprisit, pandangan ini mengasumsikan bahwajika diberikan wahu yang cukup, semua mahasiswa dapat mencapai pemahaman terhadapsuatu materi perkuliahan yang diberikan.

Berbagai alternatif strategi pembelajaran mastery leraning dalam pengajaran kimia disMU dapat dilakukan' Masing-masing strategi harus mempertimbangkan perbedaan siswa
secara individual' Proses pembelajaran dilakukan berdasarkan karaher dan kebutuhan siswa
secara individual' Ketuntasan pemahaman siswa secara individual terhadap materi pokok
yang diajarkan menjadi perhatian besar. Dalam hal ini, sistem tutor merupakan strategi yang
ideal untuk membantu percepatan pembelajaran siswa.

Ketuntasan pemahaman siswa terhadap suatu materi pokok yang diajarkan dapat
diwujudkan melalui model strategi pembelajaran bermakna. penerapan model pembelajaran
bermakna lebih menekankan kepada teori belajar bermakna dari Ausubel. Dalam hal ini,
belajar dipandang sebagai suatu proses asimilasi bermakna. Materi pelajaran atau konsep
yang dipelajari diasimilasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang terah dimiliki
sebelumnya. Grow, G(f.996:12) menyatakan sebagai berikut:

Knowledge can be called "meaningful-'only after it is richry interconnected with relatedknowledge' Knowledge can be ialled 'iuseful" only if you can access it underappropriate circumstances. Meaningful knowledge is filed and cross referenced withother knowledge to which it is lonnertrJ. uiln t mowteJge i, ir.a and crossreferenced so that you can find it when yo, ,r.a it. 
--

Dari kutipan di atas terlihat bahwa pengetahuan itu dapat dikatakan bermakna bila ia saling
terkait dengan pengetahuan lain. Pengetahuan dapat dikatakan berguna bila ia dapat diakses
dalam kondisi yang tepat. Jadi pengetahuan bermakna disimpan dan dikaitkan dengan
pengetahuan lain yang berhubungan satu sama lainnya, sedangkan pengetahuan berguna
disimpan dan dapat digunakan kapan diperlukan.

oleh karena itu, dalam proses pembelajaran berbasis kompetensi diperlukan
persyaratan-persyaratan tertentu, sebagaimana dikemukakan oleh Soekamto, T 1,997: 25)
sebagai berikut:

a' Materi perkuliatran harus berrnakna Materi ini dipilih dan diatur oleh guru dan disajikan sesuai. lrgr ,ingkat perkembangan serta pengalu-* -u* tJu ,i.*u.b' situasi belajar harus bermakna. Dalam h'"1 ini, gr* ilil;otivasi siswa untukmengasimilasi materi baru berdasark* p*gJtrhr* y*g telah dirnilit i seuetumnya menurutcara-cara tertentu yang sudah dikeahuinya. Guru pertu uJrupaya agar materi perkuliahan tidakdipelajari secara hafalan, tetapi penuh denian p;;;;; aL p*utu-*.
6



Kemampuan yang telah dimiliki siswa perlu diorganisir dan dikembangkan (advance
organizer) sehingga dapat digunakan untuk mempelajari informasi atau konsep-konsep ilmupengetahuan baru' Apabita dirancang dengan baik maka advance organizer ini akan
mempermudah siswa mernpelajari materi pelajaran. Karena adanya kerangka hubungan
materi yang telah dipelajari dan adanya ringkasan mengenai apa yang akan diperajari
menyebabkan materi yang baru tidak diperajari secara hafaran.

Selanjutnya, proses pembelajaran bermakna akan dapat diwujudkan secara efektif
melalui langkah-langkah tertentu sebagaimana dikemukakan Soekamto, T o997:26) sebagai
berikut:

a Mengukur kesiapan mahasiswa (minat, kemampuan, struktur kognitif melalui tesawal, interview, review, pertanyaan, dan lain_lain teknik.
b. Memilih materi perkuriafian (ktnsep, prinsip, hukum) dan mengaturnya darambentuk penyajian konsep kunci, Tlt"t aengu,.ontot -.ortoh konkrit, kontroversial,atau sesuatu yang sifatnya aneh/tidak biasa.c' Mengidentifikasi konsep, prinsip, hukum yang harus dikuasai dari materi baru yang

akan dipelajari.
d' Menyajikan suatu pandangan secara menyeluruh tentang apa yang harus dipelajari.e. Menyusun kerangka atau ringkasan konslpkonsep o"ri,irrirg"upu frng narus

dipelajari dan hubungannya dengan apa yang telah ada didalamitrirttirr kognitif
mahasiswa.

f' Mengajar mahasiswa memahami konsep-konsep dan prinsipprinsip yang ada dengan
memberikan fokus pada hubungan-hubungan yang ada. !

Dengan menerapkan teori dan prinsip-prinsip belajar bermakna Ausubel yang
dikemukakan di atas, model pembelajaran kimia berbasis kompetensi bagi siswa SMU
dapat dirancang, dikembangkan, dan dievaluasi sesuai dengan tuntutan kurikulum

2. Prinsip-prinsip pembelajaran

Dengan mengacu kepada teori belajar bermakna serta implikasinya dalam proses
pembelajaran, maka ada delapan prinsip belajar yang perlu diterapkan, yaitu:

a. l'rinsip kesiapan.

Belajar akan jauh lebih mudah dan bermakna bagi mahasiswa bila sebelumnya mereka
telah dipersiapkan sepenuhnya, baik kesiapan dalam arti persyaratan akademik,
kematangan, minat dan motivasi, maupun kesiapan dalam arti pelaksanaan perkuliahan
secara operasional, kelas, alat dan media pembelajaran.
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b. P enguatan he inforceme nt)

Penggunaan reinforcement terhadap apa yang telah dipelajari mahasiswa merupakan hal
yang sangat penting, semakin sering dilakukan akan semakin sempurna pula penampilan
mahasiswa datam proses pembelajaran. Efektifitas penggunaan penguatan ini harus
didasarkan kepada urutan kegiatan belajar serta pengulangan dalam pelajaran praktikum.

c. Nilai manfaat atou kegunaan.

Nilai manfaat atau kegunaan dari apa yang dipelajari perlu ditonjolkan. semakin tinggi
nilai manfaat dari apa yang dipelajari mahasiswa, semakin tinggi pula motivasinya untuk
mempelajari hal tersebut selanj utnya.

d. Relajar dengan mengerjakan (earning by doing).

Keberhasilan belajar sangat tergantung kepada intensitas keterlibatan mahasiswa dalam
proses pembelajaran. Dengan mengerjakan sesuatu akan diperoleh tingkat keterlibatan
maksimum. Dengan demikian, belajar dengan langsung mengerjakan qearning by doing)
akan lebih efektif dari pasa strategi pembelajaran cermah.

e. Urutan yang tepat

Urutan kegiatan pembelajaran yang efektif adalah mendasarkan kepada apa yang sudah

dipahami atau dikuasai oleh mahasiswa. Untuk melangkah kepada pengetahuan baru harus

didasarkan kepada pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya; untuk melangkah kepada

pengetahuan yang lebih kompleks harus menguasai terlebih dahulu pengetahuan yang lebih

sederhana. Prinsip ini menuntut dosen memberikan perkuliahan dengan urutan yang

sistematis dalam segala aspek, baik penyampaian materi maupun penggunaan alat dan

media pembelajaran.

f, Keberhasilan.

Keberhasilan dan rasa keberhasilan setiap mahasiswa perlu dipupuk dan dikembangkan

secara kondusif. Sikap positif yang ditimbulkan oleh rasa keberhasilan cenderung

menyebabkan meni ngkatnya motivasi belaj ar mahasiswa.

g. Keyakinan.

Keyakinan atau rasa percaya diri mahasiswa dalam proses pembelajaran perlu ditumbuhkan

dan dikembangkan. Keyakian atau percaya diri ini akan datang setelah mengalami

keberhasilan. Keyakinan terhadap kemampuan diri pada umumnya cenderung

meningkatkan kecepatan dan kesehatan dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan.
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h.'l'antangan.

Mahasiswa dalam proses pembelajaran juga perlu diberikan aktifitas yang bersifat

menantang. Minat belajar mahasiswa akan cenderung tinggi apabila kegiatan belajar yang

disajikan dapat menghadapkan mereka kepada hal-hal yang berupa tantangan untuk diatasi.

Perasaan untuk terus dihadapkan pada tantangan ini, membuat mahasiswa tidak merasa

bosan sdan lesu dalam belajar. Di sampiiig itu, pemberian tantangan dapat pula

menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah (problem solving)

dalam konteks dan tingkat yang bervariasi.

Penerapan kedelapan prinsip pembelajaran tersebut di atas akan selalu dapat membantu

guru dalam menciptakan proses pembelajaran bermakna, sebagaimana yang dituntut oleh KBK.

Meskipun dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, besar kemungkinan tidak semua prinsip

belajar yang dikemukakan di atas dapat diterapkan, namun menyajikan suatu pengalaman belajar

yang bertentangan dengan prinsipprinsip belajar bermakna tersebut di atas, cenderung akan

membuahkan hasil belajar yang mengecewakan. Oleh karena itu, prinsipprinsip belajar yang

dikemukakan di atas perlu diimplemetasikan secara maksimal, sesuai dengan tuntutan Kurikulum

Berbasis Kompetensi.

B. Model Pembelajaran

Model pembelajaran mengandung dua kata atau istilah penting, yakni model dan

pembelajaran. Istilah model pada dasarnya mengandung dua makna. Pertama, model dapat

diartikan sebagai suatu kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam

melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian ini, model mengandung langkah-langkah atau

prosedur sistematis yang dapat dipedomani dalam melakukan sesuatu kegiatan. Dalam hal ini

model dirancang sedemikian rupa sehingga kegiatan yang dilakukan berdasarkan model tersebut

dapat mencapai hasil yang maksimal. Kedua, model juga dapat diartikan sebagai barang atau

benda tiruan dari benda yang sesungguhnya. Sebagai contoh, globe adalah model dari bumi,

maket adalah model dari suatu bangunan, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, pengertian model

yang diambil adalah pengertian yang pertama, yaitu model sebagai suatu kerangka konseptual.

Pembelajaran diartikan sebagai prosedur atau langkah-langkah sistematis yang dilakukan

oleh dosen dan mahasiswa dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan

belajar tertentu. Pembelajaran mengandung makna adanya aktifitas mahasiswa yang diciptakan
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oleh dosen dalam mempelajarai dan memahami materi pelajaran. Jadi pembelajaran lebih

di titi kberatkan kepada perwuj udan aktifi tas belaj ar mahasi swa.

Berdasarkan pengertian model sebagai kerangka konseptual dan pembelajaran sebagai

penciptaan aktifitas belajar mahasiswa, maka model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur atau langkah-langkah yang sistematis dalam

mengelola pengalaman belajar sehingga para mahasiswa dapat mencapai kompetensi tertentu.

Hal ini sejalan dengan pemyataan Soekamto {J.99778) tentang definisi model pembelajaran

sebagaiberikut:

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktifi tas belaj ar men gaj ar.

Dalam hal ini, model berperan sebagai pedoman bagi dosen dalam merencanakan dan

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran mahasiswa

benar-benar menjadi kegiatan yang terencana dan tertata secara sistematis.

Dari hasil kajian terhadap berbagai model pembelajaran yang secara khusus telah

dikembangkan dan diuji keampuhannya oleh para pakar kependidkan di bidang itu, maka Joyce

dan Willi (1986) mengkategorikan model pembelajaran atas empat kelompok. Kategori model-

model pembelajaran tersebut dikemukakan oleh Winataputra (2001:4) sebagai berikut:

Joyce dan Will (1986) mengelompokkan model-model pembelajaran tersebut empat
kategori, yakni: (a) Kelompok model pengolahan informasi (the information processing
family); (b) Kelompok model personal (the personal family); (c) Kelompok model sosial (the
social family); (d) Kelompok model sistem prilaku (the behavioral system family).

Model pembelajaran yang secara relatif cocok diterapkan untuk meningkatkan pemahaman

mahamahasiswa terhadap konsepkonsep dan prinsipprinsip itmu kimia adalah kelompok model

pengolahan informasi. Pembelajaran dengan model ini lebih menitikberatkan pada cara-cara

memperkuat dorongan internal mahasiswa untuk memahami konsepkonsep atau prinsipprinsip

ilmu kimia dengan cara menggali dan mengorganisasi data, merasakan adarrya masalah dan

mengupayakan jalan pemecahannya, serta mengembangkan bahasa untuk mengungkapkannya.

Sehubungan dengan model pengolahan informasi, Winataputra (2001:5) menyatakan sebagai

berikut:

l0



Beberapa model pembelajaran kelompok pengolahan informasi yang dapat diterapkan
kepada mahasiswa adalah: (a) Model pembelajaran pencapaian konsep (concept attainment);
(b) Model pembelajaran berfikir induktif (inductive thinking), (c) Model pembelajaran
latihan inkuiri (inquiry training); (d) Model pembelajaran pemandu awal (advance

organizers); (e) Model pembelajaran memorisasi (memorization); (f) Model pembelajaran
pengembangan intelek (developing intellect); dan (g) Model pembelajaran penelitian ilmiah
(scientific inquiry).

Meskipun banyak kemungkinan model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses

pembelajaran, namun sesuai dengan karakteristik ilmu kimia itu sendiri sebagai ilmu yang

tumbuh dan berkembang atas dasar observasi dan eksperimentasi maka model pembelajaran yang

relatif cocok diterapkan dalam mata kuliah Biokimia di Jurusan Biologi FMIPA UNP adalah

model pembelajaran pencapaian konsep dan berpikir induktf Penerapan kedua model

pembelajaran ini akan dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan kompetensinya untuk

memahami konsepkonsep dan prinsip-prinsip Biokimia yang penting.

1. Model pembelajaran pencapaian konsep (concept attainment)

Model pembelajaran pencapaian konsep diterapkan untuk memberikan pengertian dan

pemahaman kepada mahasiswa terhadap konsepkonsep yang diajarkan. Model ini mengacu

kepada pembelajaran mahasiswa memahami kimia sebagai produk, baik berupa konsep, prinsip

dan teori maupun hukurn. Sebagai contoh, mahasiswa dapat belajar tentang siklus Krebs, siklus

ure4 protein, glikolisis, dan sebagainya. Proases pembelajaran ini dapat dilakukan dengan

mengikuti tahap-tahap sebagai berikut:

a. Mengemukakan konsep: Dalam hal ini, pelajaran harus dimulai dari apa yang telah

diketahui mahasiswa, mengetahui apa yang dapat dilakukan mahasiswa, dan

mengidentifikasi sikap mahasiswa terhadap materi pokok yang diajarkan.

b. Mempelajari konsep: Di sini, dosen perlu melakukan sesuatu untuk memastikan

apakah semua mahasiswa mempelajari konsep secara mendasar.

c. Menilai konsep: Dalam hal ini, mahasiswa harus didorong untuk menilai

kemampuan atau kompetensi yang telah dimilikinya terhadap konsep yang

dipelajari.

lt



Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Bencze (1998:2) mengemukakan sebagai berikt:
"The model also addre.sses lwo broatl ospecls of the curriculum, tlrui is: 0) Conceptuttl
uncler'stunding: e.8. expressing icleas. learning ideas, and juclging ideas. (2) lrrocedural
under"slanding: e.g- sludenls should learn procedur,s antl characteri,stic of ,rcience,,.

2. Model pembetajaran berfikir induktif (inductive thinking)
Model pembelajaran berfikir induktif mengacu kepada pembentukan sikap ilmiah

mahasiswa dalam memecahkan berbagai permasalahan biokimia yang dialaminya sehari-hari.
Pendekatan berfikir induktif sangat cocok digunakan dalam model pembelajaran biokimia
berbasis kompetensi. Proses pembelajaran ini dapat diawali dengan pemaparan masalah,

kemudian dilanjutkan dengan pengamatan terhadap fenomena yang ada (percobaan), pemaparan

fakta, data, atau konsepkonsep yang sudah diketahui mahasiswa. Dosen menyuruh para

mahasiswa berfikir dengan menginventaris semua data yang diketahui, mencari hubungan antara

data atau fakta yang satu dengan yang lainnya, menganalisis data dengan menggunakan pola pikir
induktif dan deduktil dan akhirnya merumuskan suatu kesimpulan sebagai jawaban terhadap

masalah yang dibahas. Kesimpulan yang diambil pada gitirannya akan menjadi konsep atau

prinsip baru yang dipahami mahasiswa. Melalui latihan berfikir induktif, para mahasiswa akan

terlatih menggunakan pikirannya secara produktif dalam memahami berbagai produk/konsep

ilmu pengetahuan. Dalam kaitan ini, Kusmawan (1998:l) menyatakan sebagai berikut:

Melalui pendekatan problem solving dan berhkir induktif dalam proses pembelajaran, para
mahasiswa akan mampu menjadi pemikir yang handal dan mandiri. Mereka dirangsang
untuk mampu menjadi seorang eksplorer (mencari penemuan terbaru), inventor
(megembangkan ide/gagasan dan pengujian baru yang inovatif), desainer (mengkreasi
rencana dan model terbaru), pengambil keputusan (berlatih bagaimana menetapkan pilihan
yang bijaksana), dan sebagai komunikator (mengembangkan metoda dan teknik untuk
bertukar pendapat dan berinteraksi).

Dengan menrapkan model pembelajaran ini sikap ilmiah mahasiswa akan dapat

ditumbuhkembangkan secara optimal.
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C. Kompetensi

l. Pengertian Kompetensi

Secara sederhana, kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan suatu
peke{aan yang dibutuhkan masyarakat. Arbi dan syahrun 0ggl:135)
mengemukakan:"Kompetensi juga berarti kualifikasi atau seperangkat kemampuan berupo
pengelahuan, keterampilan dan sikap yang dituntul oleh suatu jabatan tertentu,,. Selain itu
Usman fiSSZ:+1 menyatakan: "Kompetensi juga dapat diartikan sebogai kualifikasi atau
kemampuan seseorang, baik secara kualitatif maupun kuontitatif'. Di samping itu, Blank
(1982:58) mengemukakan hasil studinya tentang kompetensi sebagai berikut: "As we clevelop

competency-based program we should remember that competencies are those worthy

accomplishments thal make the employee valuable to employer and that make the employer

valuable lo the costomer or consumer". Jadi, kompetensi sesungguhnya adalah kemampuan yang

dapat membuat seseorang berharga atau dihargai orang lain.

Dalam penelitian ini, pengertian kompetensi yang dimaksudkan adalah kemampuan dasar

yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki mahasiswa dan dapat

dikembangkannya secara maju dan berkelanjutan, sebagaimana dinyatakan oleh puskur

Balitbang Depdiknas (ZOOt:tO) sebagai berikut: "Kompetensi dasar yaitu kemampuan-

kemampuan yang mencakup pengetahuon, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki

mahosiswa don dikembangkan secora maju don herkelanjutan". Dengan demikian sesuai dengan

karakteristik mata kuliah Biokimia itu sendiri sebagai ilmu yang mempelajari tentang proses-

proses kimia yang te{adi dalam organisme hidup, maka kompetensi dasar dan sub-sub

kompetensi (kompetensi penunjang dan gayuQ yang harus dimiliki setiap mahasiswa dalam

proses pembelajaran materi pokok perkuliahan harus ditentukan secara jelas dan tepat.

Dengan mengetahui kompetensi-kompetensi dasar dan sub-sub kompetensi yang harus

dimiliki oleh mahasiswa serta menggunakan teori dan prinsipprinsip belajar yang relevan maka

model pembelajaran yang efektif untuk menanamkan kompetensi-kompetensi tersebut dalam

proses pembelajaran mata kuliah Biokimia dapat dirancang dengan baik.

Keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi dasar perlu diukur dengan

menggunakan standar tertentu. Kompetensi standar adalah pernyataan mengenai kualitas yang

harus dikuasai dan dapat dilakukan mahasiswa dalam suatu mata kuliah. Kompetensi standar ini

harus ditentukan sejak awal, disetujui para ahli pendidikan dan masyarakat, terukur, dan dapat
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digunakan untuk mengembangkan materi, proses belajar, dan evaluasi hasil belajar. Sebagai

gambaran tentang kompetensi standar, Hasan Q002:4) menyatakan sebagai berikut: "Educators

generally di,scuss lhree terms of standards: contenl standards, pedormance standards, and

operating standards". Content standards menggambarkan pengetahuan dan keterampilan yang

harus dicapai mahasiswa, terutama tentang apa yang harus diketahui dan dilakukan oleh

mahasiswa. Standar ini dapat diketahui dari cara berpikir, bekerja, berkomunikasi,

berargumentasi, dan menyelidiki ide penting, konsep, isu, dilema, dan pengetahuan yang esensial.

Performance standards merupakan pernyataan konkrit tentang seberapa bagus mahasiswa

mempelajari materi pelajaran. Indikator yang digunakan bersifat kualitatif dan dapat dilihat dari

penampilan mahasiswa dalam berbuat atau melakukan sesuatu; secara kualitatif seberapa bagus

penampi I an mahasi swa dalam mendemonstrasikan sesuatu.

Operating standars menggambarkan kondisi mahasiswa belajar. Indikatomya dapat berupa

harapan spesifik dan bimbingan tambahan dari Ketua Jurusan, masyarakat, dan keluarga dalam

menciptakan kondisi belajar terbaik untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Dengan

menggunakan indikator kompetensi standar yang dikemukakan di atas, pencapaian kompetensi

dasar yang harus dimiliki mahasiswa dapat ditentukan.

2. Evaluasi Kompetensi

Evaluasi terhadap kompetensi yang dapat dimiliki mahasiswa dalam setiap materi pokok

yang diajarkan merupakan suatu hal yang sangat penting. Melalui hasil evaluasi ini dapat

diketahui apakah semua (minimal 85 %) mahasiswa telah memiliki kemampuan dasar yang

diharapkan untuk setiap indikator keberhasilan yang dirumuskan dosen. Dalam hal ini, hasil

evaluasi yang dilakukan akan memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran yang telah

dilaksanakan. Jika hasil evaluasi menunjukkan hasil yang memuaskan, maka proses pembelajaran

lanjutan akan dapat dirancang dan dilaksanakan dengan baik, berbagai tugas pengayaan dapat

diberikan kepada mahasiswa, tetapi bila hasil evaluasi menunjukkan pencapaian kompetensi

kurang baik, maka penyempurnaan materi serta sffategi pembelajaran perbaikan perlu dirancang

dan diterapkan sehingga prinsip belajar tuntas dapat terlaksana. Sukmadinata (1986:120)

menyatakan: "Umpan balik tersebut digunakan untuk mengadakan berbagai usaha

penyempurnaan, baik bagi penentuan dan perumusan tujuan pembelajarqn maupun penentuan

sekuen bahan ajar, strategi, serta media mengajar". Dengan demikian, evaluasi hasil

pembelajaran merupakan gambaran tentang hasil pencapaian proses pembelajaran, tingkat
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pengusaan yang dapat dimikili mahasiswa, menjadi umpan balik bagi upaya peningkatan mutu

lulusan.

Evaluasi dalam proses pembelajaran dapat dilakukan terhadap dua aspek, yakni evaluasi

program dan evaluasi hasil belajar. Evaluasi prograrn dilakukan untuk memperoleh gambaran

komprehensiftentang keberhasilan atau kegagalan penyelenggaraan program pebelajaran sesuai

dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini, berbagai kriteria evaluasi yang

penting dapat diterapkan, antara lain: kriteria efisiensi internal dalam pelaksanaan proses

pembelajaran dan efektifitas pencapaian hasil prograrn pembelajaran yang telah dilakukan.

Evaluasi hasil belajir mengacu kepada penilaian tingkat keberhasilan pencapaian atau

penguasaan mahasiswa terhadap kompetensi tertentu sesuai aspek keberhasilan kognitif, afektif

dan psikhomotor yang ditetapkan. Evaluasi ini terdiri dari dua macam, yakni evaluasi formatif

dan sumatif. Evaluasi sumatif bertujuan untuk menilai penguasaan mahasiswa terhadap materi

pembelajranan tertentu yang diajarkan dalam waktu relatif pendek. Evaluasi formatif pada

dasarnya digunakan untuk menilai penguasaan mahasiswa setelah selesai mempelajari satu

satuan bahasan atau pokok bahasan, berperan untuk memperbaiki proses pembelajaran serta

membantu mengatasi kesulitan belajar yang dialami mahasiswa. Melalui hasil evaluasi formatif

dapat dilihat tingkat efisiensi dan efektifitas pengelolaan program pembelajaran yang dilakukan.

Gronlund [976 17) mengemukakan: "Formative evaluation is used to monitor learning progres,s

during instruction. Its purpose is to provide cntinous feed back to both pupil and teacher

conc er n i ng succ e.\ s and fa il ur e ".

Evaluasi sumatif ditujukan untuk menilai penguasaan mahasiswa terhadap kompetensi-

kornpetensi dasar tertentu yang lebih luas, sebagai hasil usaha belajar dalam jangka waktu lama,

berupa program mid semester dan semester. Evaluasi ini berfungsi untuk menentukan kemajuan

belajar mahasiswa dalam jenjang waktu tertentu, seperti untuk kenaikan kelas, kelulusan ujian

akhir, serta menilai efektifitas pelaksanaan program secara menyeluruh. Dalam hal ini, Gronlund

097 6:499) menyatakan sebagai berikut.

A comprehensive evaluation of pupil achievement at the end of a course, or at some

particular summing up point in the course (e.g. mid-semester), falls within the real of
summative evaluation. The purpose here is to obtain a general measure of learning progress

that can be used for (l) assigning grades, (2) reporting learning progress that to parents,

pupils, and achool personnel, and (3) improving learning and instruction

Kutipan di atas menegaskan bahwa evaluasi hasil belajar mahasiswa pada akhir proses
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pembelajaran, atau pada akhir program tertentu, seperti mid semester, disebut sebagai evaluasi

sumatif' Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran umum tentang

kemajuan belajar mahasiswa. Hasil penilaian ini dapat digunakan untuk l) menentukan tingkat
(grade) mahasiswa, 2) melaporkan kemajuan belajar mahasiswa kepada orang tua, mahasiswa itu

sendiri, dan Jurusan, dan 3) meningkatkan proses pembelajaran. Melalui evaluasi sumatif,

dosen, pengelola sekolah, dan orang tua murid akan memperoleh gambaran yang obyektif tentang

kemajuan belajar yang dimiliki para mahasiswa.

D. Mata Kuliah Biokimia

Mata kuliah Biokimia membahas proses atau reaksi-reaksi kimia yang tedadi dalam

organisme hidup. Di samping mahasiswa Jurusan Kimia, mata kuliah ini juga diberikan kepada

mahasiswa program studi S-l Jurusan Biologi FMIPA UNP, baik kependidkan maupun

nonkependidikan. Bagi mahasiswa Jurusan Biologi, pembahasan materi perkuliahan ini lebih

diarahkan kepada dasar-dasar biokimia dalam fenomena Biologi. Pokok-pokok bahasan yang

disajikan meliputi , karbohidrat, asam amino dan protein, enzim, lipid, asam nuklead, vitamin,

hormon, metabolisme karbohidrat, metabolisme protein, dan metabolisme lemak. Pembahasan

materi tersebut dititikberatkan kepada struktur, fungsi biologis, dan metabolismenya dalam tubuh

organisme.

Perkuliahan diawali dengan membahas konsep tentang pengertian biokimia, tujuan

mempelajari biokimia, biomolekul, dan transport energi dalam sel hidup. Selanjutnya dibahas

karbohidrat dengan sub pokok bahasan struktur karbohidrat, klasifikasi, fungsi biologis, dan

reaksi-reaksi pengenal karbohidrat. Pada pokok bahasan asam amino disajikan tentang pengertian

asam amino, klasifikasi, struktur , sifat-sifat asam basa, sifat optik, reaksi pengenal, dan

penentuan urutan asam amino dalam rantai protein. Pokok bahasan protein meliputi struktur,

klasifikasi, fungsi biologis, dan reaksi pengenal protein. Dalam pokok bahasan Enzim

dibicarakan tentang struktur, mekanisme reaksi, dan fungsi enzim.

Pembahasan pokok bahasan lipida meliputi struktur lipida klasifikasi, fungsi biologis, dan

reaksi-reaksi pengenal senyawa lipid. Pada pokok bahasan asam nukleat dibicarakan tentang

pengertian asam nukleat, struktur asam nukleat, nukleosida dan nukleotida, dan fungsi biologis

asam nukleat. Konsep vitamin diperkenalkan dengan membahas pengertian vitamin, struktur,

fungsi biologis, dan sumber vitamin. Pokok bahasan hormon membahas tentang pengertian

hormon, struktur, klasifikasi, dan fungsi biologis hormon.
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Pada konsep metabolisme karbohidrat dibahas tentang proses pencernaan, glikolisis,

glikogenesis, fermentasi, glikogenelisis, bioenergetika, siklus Krebs, dan biosintesis karbohidrat.

Metabolisme protein membahas konsep tentang katabolisme asam amino, biosintesis purin,

biosintesis piramidin, pembentukan deoksiribonukleotida, biosintesis protein, proses replikasi,

transkripsi, dan translasi. Pada metabolisme lemak dibahas tentang fungsi lemak sebagai sumber

energi, biosintesis lemak, dan biosintesis asam palmitat.

Semua pokok bahasan tersebut di atas dapat disajikan dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis kompetensi. Sebelum perkuliahan dimulai, dosen perlu terlebih dahulu

menentukan pokok-pokok dan sub-sub pokok bahasan yang akan diajar, konsepkonsep atau

prinsip-prinsip dasar yang penting yang terkandung dalam setiap pokok atau subpokok bahasan,

dan kompetensi dasar yang harus dimiliki mahasiswa sehubungan pokok dan subpokok bahasan

yang akan diajarkan. Dengan memiliki kompetensi dasar tentang semua konsepkonsep biokimia

yang penting, para mahasiswa Jurusan Biologi yang mengikuti mata kuliah Biokimia akan

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat diterapkan untuk memahami materi

perkuliahan ilmu-ilmu Biologi, seperti Anatomi, Fisiologi, Embriologi, Mikrobiologi, dan

sebagainya.

Secara keseluruhan, kompetensi dasar, materi pokok, sub kompetensi, sub materi pokok,

strategi pembelajaran, alat dan media pembelajaran, waktu pembelajaran, jenis evaluasi yang

digunakan untuk mata kuliah Biokimia program studi S-l Jurusan Pendidikan Biologi di FMIPA

Universitas Negeri Padang dituangkan dalam sebuah buku panduan model pembelajaran berbasis

kompetensi mata kuliah Biokimia (lampiran l).
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BAB Iu
METODE PENBLITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini tergolong jenis pcnelitian tindakan (action research), suatu penelitian yang

dilakukan untuk memperbaiki hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah Biokimia. Tindakan

perbaikan yang dilakukan adalah berupa penerapan model pembelajaran berbasis kompetensi

dalam proses pembelajaran. Pemberian tindakan ini dimaksudkan untuk meningkatkan aktifitas

dan hasil belajar mahasiswa program S-1 Pendidikan Biologi dalam mata kuliah Biokimia.

B. Subyek penelitian

Subyek penelitian ini adalah 40 orang mahasiswa program S-l Pendidikan Biologr yang

megambil mata kuliah Biokimia pada semester Juli-Desember 2003.

C. Variabel penelitian

Variabel penelitian ini adalah:

l. Model pembelajaran berbasis kompetensi mata kuliah Biokimia. Model ini disusun

berdasarkan teori dan prinsip belajar-mengajar serta kompetensi dasar yang harus dimiliki

oleh mahasiswa dalam mata kuliah Biokimia.

2. Aktifitas belajar mahasiswa dalam mata kuliah Biokimia. Aktifitas ini diamati pada setiap

pertemuan tatap muka antara dosen dan mahasiswa.

3. Hasil belajar mahasiswa. Hasil belajar mahasiswa ini diukur dengan tes kompetensi, baik

dalam bentuk tes formatif dan sumatif maupun tugas-tugas terstruktur.

D. Instrumen Penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Buku model pembelajaran berbasis kompetensi

2. Lembar observasi aktifitas belajar mahasiswa

3. Tes hasil belajar berbasis kompetensi
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E. Teknik Pengumpulan Data,

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah:

L Melaksanakan proses pembelajaran berbasis kompetensi dalam mata kuliah Biokimia

2. Melakukan pengamatan (observasi) langsung

Setiap atifitas pembelajaran mahasiswa diamati secara langsung oleh seorang dosen

pengamat dengan menggunakan lembar observasi yang sudah disediakan.

3. Memberikan tes hasil belajar.

Hasil belajar mahasiswa diukur dengan menggunakan tes hasil belajar berbasis kompetensi.

Kepada mahasiswa diberikan tes awal, tes fonnatif, sumatif, dan tugas terstruktur untuk

mengukur kompetensi hasil belajar yang telah dimiliki mahasiswa secara individual.

F. Teknik Pengolahan Data

Data hasil penelitian ini diolah secara statistik dengan menggunakan teknik persentase dan

grafik dengan uraian sebagai berikut:

I. Data hasil observasi terhadap aktifitas belajar mahasiswa diolah dengan menggunakan

tabulasi dan grafik. Jumlah mahasiswa yang aktif ditenhrkan dalam satuan prosentase (%).

Kriteria keberhasilan aktifitas belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran Biokimia

ditetapkan sebagai beri kut:

a. 8l% - 100% : sangat aktif

b. 6l%- 80%:aktif

c. 4l%- 60%o: cukup aktif

d. 2l%- 40%o :kurangaktif

e. 00% - 20o/o: tidak aktif

2. Data hasil belajar mahasiswa diolah dengan menggunakan tabulasi dan grafik. Nilai hasil

belajar mahasiswa diperoleh dari hasil akumulasi nilai tes formatif, tes sumatif, dan tugas.

3. Kriteria keberhasilarr mahasiswa dalam proses pembelajaran Biokimia ditetapkan sebagai

berikut:

a. Nilai 8l - 100 : sangat berhasil

b. Nilai6l - 80 : berhasil

c. Nilai 4l - 60 : cukup berhasil

d. Nilai 21 - 40 : kurang berhasil

e. Nilai 00 - 20 : tidak berhasil
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G. Pelaksanaan penelitian

l. Pembuatan buku panduan model pembelajaran berbasis kompetensi

Penelitian ini diawali dengan penyusunan buku model pembelajaran berbasis

kompetensi untuk mata kuliah Biokimia pro$am S-l Pendidikan Biologi. Buku ini disusun

berdasarkan teori dan prinsip belajar-mengajar yang relevan serta kompetensi dasar yang

harus dimiliki mahasiswa. Pada tahap ini dilakukan berbagai kegiatan, antara lain:

a. Mempelajari dan mendiskusikan teori-teori dan prinsipprinsip belajar-mengajar yang

cocok diterapkan dalam proses pembelajaran mata kuliah Biokimia,

b. Menentukan kompetensi-kompetensi dasar yang harus dimiliki mahasiswa,

c. Menetapkan materi pokok untuk setiap kompetensi dasar,

d. Menentukan indikator pencapaian kompetensi,

e. Menetapkan konsepkonsep dan prinsipprinsip yang harus diajarkan/dipahami

mahasiswaz

f. Menetapkan langkah-langkah strategi pembelajaran,

g. Menentukan alat dan media pembelajaran yang akan digunakan.,

h. Menentukan alokasi waktu pada setiap langlah strategi pembelajaran,

i. Menyusun evaluasi berbasis kompetensi (tes formatif, sumatif, dan tugas terstruktur).

j. Berdasarkan fakta yang diperoleh, disusunlah buku model pembelajaran berbasis

kompetensi dengan dua pendekatan, yakni pendekatan pencapaian konsep (concept

attainment) dan pendekatan berfikir induktif (inductive thinking)

Selanjutnya, model pembelajaran berbasis kompetensi diterapkan dalam proses

pembelajaran mata kuliah Biokimia. Penerapan model pembelajaran ini dilakukan dalarn

dua siklus, yakni siklus-l dan siklus-2, dengan jumlah tatap muka masing-masingnya

empat kali. Pada siklus-l diterapkan model pembelajaran berbasis kompetensi dengan

pendekatan pencapaian konsep dan pada silus-2 diterapkan model pembelajaran berbasis

kompetensi dengan pendekatan berfikir induktif. Pada setiap siklus dilakukan berbagai

kegiatan berupa persiapan, pelaksanaan, pengamatan, analisis dan fefleksi.
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2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Siklus-l

a. Persiapan

Pada siklus-l dilakukan proses pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan

pencapaian konsep (concept attainment) dalam mata kuliah Biokimia. tangkah-langkah

persiapan yang ditempuh dalam proses pembelajaran siklus-l ini adalah:

l). Menyusun matrik model pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan

pencapaian konsep.

2). Menyiapkan materi perkuliahan

3). Menyiapkan transparansi dan media pembelajaran

4). Menyusun tes berbasis kompetensi

5) Menyiapkan lembar observasi

6). Menyediakan dosen pengamat

7). Menentukan buku ajar yang akan digunakan mahasiswa

b. Pelaksanaan

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan penelitian siklus-l adalah:

l). Memberikan tes awal kepada para siswa.

2). Menyampaikan materi perkuliahan, baik berupa konsep maupun prinsip, kepada

mahasiswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis kompetensi

pendekatan pencapaian konsep melalui transparansi dan media pembelajaran.

Kompetensi-kompetensi dasar yang diajarkan pada siklus-l adalah sebagai berikut:

a). Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai aspek Biokimia secara umum, seperti:

menjelaskan definisi Biokimia, sejarah Biokimia, tujuan mempelajari Biokimia,

karakteristik biomolekul, dan transport energi dalam sel.

b). Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai aspek tentang air dan mineral dalarn

kehidupan sehari-hari, seperti: menjelaskan struktur air, menyebutkan sumber-

sumber air, ntenjelaskan proses dissosiasi air, konsep pH larutan, fungsi biologis air,

pengertian mineral, menyebutkan sumber-sumber mineral, menjelaskan jenis dan

stnrktur beberapa macam mineral, fungsi biologis mineral, dan menerima Biokimia

sebagai mata kuliah yang penting.
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c). Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai aspek tentang karbohidrat, seperti

menyebutkan definisi karbohidrat, menuliskan struktur karbohidrat, menyebutkan

klasifikasi karbohidrat, sifat-sifat karbohidrat, menjelaskan fungsi biologis

karbohdrat, mengakui bahwa karbohidrat sebagai bahan makanan penting bagi

manusia.

d). Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai aspek tentang asam amino, seperti;

Menyebutkan definisi asam amino, menggambarkan struktur asam amino,

menjelaskan klasifikasi asam amino, menyebutkan sifat-sifat kimia asam amino, sifat-

sifat optik asam amino, menentukan urutan asam amino, dan memandang asam amino

sebagai zatmakanan yang penting.

e). Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai aspek penting tentang protein, seperti:

menyebutkan definisi protein, menggambarkan struktur protein, menjelaskan

klasifikasi protein, menyebutkan sifat-sifat kimia protein, menjelaskan fungsi biologis

protein, menyadari bahwa protein merupakan zat makanan yang penting bagi

kehidupan manusia.

0. Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai aspek penting tentang enzim, seperti

menyebutkan definisi enzim, menuliskan strukfur enzim, menjelaskan mekanisme

reaksi enzim, menjelaskan fungsi biologis enzim, dan memandang bahwa enzim

merupakan zatyangberperan penting dalam setiap proses kimia organisme hidup.

g). Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai aspek penting tentang lipid, seperti

menyebutkan definisi lipid, menuliskan struktur lipid, menjelaskan klasifikasi lipid,

sifat-sifat lipid, menyebutkan fungsi biologis lipid, dan menerima lipid sebagai zat

makanan yang berperan penting dalam tubuh organisme hidup.

h). Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai aspek penting tentang asam nukleat, seperti

menyebutkan definisi asam nukleat, menuliskan struktur asam nukleat, menjelaskan

perbedaan antaru nukletida dan nukleosida, fungsi biologis asam nukleat, dan

mengakui bahwa asam nukleat merupakan biomolekul yang berperan penting dalam

tubuh manusia.

3). Mengadakan diskusi dan tanya jawab

4). Memberi latihan dan tugas-tugas

5). Mengamati dan mencatat aktifitas belajar mahasiswa secara individual
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6). Memberikan tes-akhir materi pokok bahasan

7). Menyuruh mahasiswa membaca buku ajar.

c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada setiap tatap muka terhadap dua hal penting, yakni

aktifitas belajar dan kompetensi hasil belajar mahasiswa. Aspek-aspek aktifitas belajar

yang diamati meliputi:

I ) Jumlah mahasiswa yang hadir

2) Jumlah mahasiswa yang bertanya

3) Jumlah mahasiswa yang menjawab pertanyaan

4) Jumlah mahasiswa yang mengemukakan pendapat

5) Jumlah mahasiswa yang mengerjakan tugas

Aspek kompetensi hasil belajar mahasiswa yang diukur meliputi:

1). Pengetahuan (kognitif) mahasiswa terhadap materi Biokimia.

2). Keterampilan (afektif) mahasiswa dalam bidang Biokimia.

3). Sikap (psikomotor) mahasiswa terhadap materi perkuliahan Biokimia.

Ketiga aspek tersebut dikemas dalam bentuk tes hasil belajar berbasis kompetensi.

d. Analisis

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan tabel dan

grafik. Data tabel dan grafik diinterpretasikan sehingga dioperoleh jastifikasi dari kebaikan

dan kelemahan dari pemberian tindakan yang duilakukan. Langkah-langklah yang

dilakukan dalam proses analisis data aktifitas belajar mahasiswa adalah sebagai berikut:

1). Membuat tabel hasil pengamatan terhadap aktifitas belajar mahasiswa

2). Menghitung jumlah dan prosentase mahasiswa yang aktif pada setiap aspek aktifitas

3). Membuat grafik aktifitas belajar mahasiswa

4). Menginterpretasikan data hasil aktifitas belajar mahasiswa.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses analisis data kompetensi hasil belajar

mahasisrva adalah sebagai berikut:

l). Memeriksa lembar jawaban tes awal dan tes akhir mahasiswa secara individual

2). Menilai tugas-tugas terstruktur mahasiswa.
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3)' Mengevaluasi kompetensi hasil belajar mahasiswa dalam aspek pengetahuan,

keterampilan, dan sikap

4). Menetapkan hasil belajar mahasiswa daram bentuk angka 00 - 100

5). Membuat tabel dan grafik hasil belajar mahasiswa

6). Menginterpretasikan data hasil belajar mahasiswa.

Dari analisis data hasil pengamatan siklus-l dapat diketahui kekuatan dan kelemahan

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Semua kekuatan yang ditemukan pada proses

pembelajaran siklus-l akan tetap dipertahankan dan kelemahanlkekurangan yang dialami

akan diperbaiki pada berikutnya (siklus-2).

e. Refleksi.

Hasil penelitian pada proses pembelajaran siklus-l dapat direfleksikan terhadap proses

pembelajaran pada siklus-2. Pemberian tindakan pada siklus-2 didasarkan kepada

kelemahan-kelamah atau kekurangan-kekurangan yang dijumpai pada proses pembelajaran

siklus-I. Dalam hal ini, proses pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan

pencapaian konsep dapat ditingkatkan menjadi proses pembelajaran berfikir induktif.

3. Pelaksenaan Proses Pembelajaran Siklus-2

a. Persiapan

Pada siklus-2 dilakukan proses pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan

berfikir induktif (inductive thinking) dalam mata kuliah Biokimia. Langkah-langkah

persiapan yang ditempuh dalam proses pembelajaran siklus-2 ini adalah:

l). Menyusun matrik model pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan

berfikir induktif.

2). Menyiapkan materi perkuliahan

3). Menyiapkan transparansi dan media pembelajaran

4). Menyusun tes berbasis kompetensi

5) Menyiapkan lembar observasi

6). Menyediakan dosen pengamat

7). Menentukan buku ajar yang akan digunakan mahasiswa
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b. Pelaksanaan

LankahJangkahyangditempuhdalampelaksanaanpenelitiansiklus-2adalah:

1). Memberikan tes awal kepada para siswa'

2).Menyampaikanmateriperkuliahan,baikberupakonsepmaupunprinsip,kepada

mahasiswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis kompetensi pendekatan

berfikir induktif melalui transparansi/media pembelajaran' Kompetensi -kompetensi

dasar yang diajarkan pada siklus-2 adalah sebagai berikut:

a). Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai aspek tentang vitamin, seperti:

menyebutkandefinisivitamin,menjelaskanklasifikasivitamin'mertjelaskan

struklur,sumber,danfungsibiologisvitaminyanglarutdalamair,menjelaskan

struktur, sumber, dan fungsi biologis vitamin yang larut dalam lema]c dan menyadari

bahwavitaminmerupakansenyawayangvitaldalamtubuhmanusia.

b). Mahasiswa mampu menjelaskarr berbagai aspek penting tentang hiormon' seperti

menyebutkan definisi hormon, menjelaskan klasifikasi hormon, menuliskan struktur

hormon, menjelaskan mekanisme kerja hormon, fungsi biologis hormon' dan

menyadaribahwahormonpentingsebagaizatpengaturdalamtubuhmanusia.

c). Mahasiswa mampu menjelaskan be6agai aspek penting tentang proses pencernaan'

seperti menyebutkan defi nisi pencernaan, menggambarkan saluran pencernaan,

menjelaskanprosespencernaan,menyebutkanfungsipencernaanpadamanusia'

danmenyadaribahwapencernaanmakanansebagpisuatuprosesyangpenting.

d).Mahasiswamampumenjelaskanberbagaiaspektentangplosesmetabolis

karbohidrat dalam organisme hidup, seperti: menyebutkan definisi metabolisme

karbohidrat, proses gl ikol i si s, gliko genoli si s, fermentasi' menggambarkan proses

siklus Krebs, menuliskan proses glikogenesis, menjelaskan proses glikoneogenesis'

menggambarkanprosesfotosintesis,danmenyadaribahwaprosesmetabolisme

karbohidrat sebagai suatu proses yang yang penting bagi manusia'

3). Mengadakan diskusi dan tanya jawab

4). Memberi latihan dan tugas-tugas

5).Mengamatidanmencatataktifitasbelajarmahasiswasecaraindividual

6). Memberikan tes-akhir materi pokok bahasan

7). Menyuruh mahasiswa membaca buku ajar'
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c. Pengamatan

Seperti pada siklus-I, pengamatan dilakukan pada setiap tatap muka terhadap dua hal

penting, yakni aktifitas belajar dan kompetensi hasil belajar mahasiswa' Aspek-aspek

aktifitas belajar yang diamati meliputi:

1). Jurnlah mahasiswaYang hadir

2). Jumlah mahasiswa yang bertanya

3). Jumlah mahasiswa yang menjawab pertanyaan

4). Jumlah mahasiswa yang mengemukakan pendapat

5). Jumlah mahasiswa yang mengerjakan tugas

Aspek kompetensi hasil belajar mahasiswa yang diamati meliputi:

1). pengetahuan (kognitifl mahasiswa terhadap materi Biokimia yang diajarkan

2). Keterampilan (afektif) mahasiswa dalam bidang Biokimia yang diajarkan

3). Sikap (psikomotor) mahasiswa terhadap materi perkuliahan Biokimia yang diajarkan

d. Analisis

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan tabel dan

grafik. Data tabel dan grafik diinterpretasikan sehingga diperoleh jastifikasi dari kebaikan

dan kelemahan dari pemberian tindakan yang dilakukan. Langkah-langklah yang

diambil dalam proses analisis data aktifitas belajar mahasiswa adalah sebagai berikut:

1). Membuat tabel hasit pengamatan terhadap aktifitas belajar mahasiswa

2). Menghitung jumlah dan prosentase mahasiswa yang aktif pada setiap aspek aktifitas

3). Membuat grafik aktifitas belajar mahasiswa

4). Menginterpretasikan data hasil aktifitas belajar mahasiswa.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses analisis data kompetensi hasil belajar

mahasiswa adalah sebagai berikut:

l). Memerika lembar jawaban tes awal dan tes akhir mahasiswa secara individual

2). Meni lai tugas-tugas terstruktur mahasiswa'

3). Mengevaluasi kompetensi hasil betajar mahasiswa dalam aspek pengetahuan,

keterampilan, dan sikaP

4). Menetapkan hasil belajar mahasiswa dalam bemntuk angka 00 - 100

5). Membuat tabel dan grafik hasil belajar mahasiswa

6). Menginterpretasikan data hasil belajar mahasiswa'
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Dari analisis data hasil pengamatan siklus-2 dapatdiketahui efektifitas penggunaan

model pembelajaran berbasis kompetensi dangan pendekatan berfikir induktif terhadap

hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah Biokimia'

e. Refleksi

Hasil penelitian pada proses pembelajaran siklus-2 dapat direfleksikan terhadap

proses pembelajaran pada siklus berikutnya' Kekuatan dan kelemahan yang dijumpai

pada proses pembelajaran siklus'z int dapat dijadikan landasan bagi tidakan perbaikan

selanjutnya. Dengan demikian, proses pembelajaran berbasis kompetensi dengan

berbagai macam pendekatan dalam mata kuliah Biokimia dapatlebih ditingkatkan'
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BAB TV

HASIL PEIIIELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Keadaan awal

Hasil pengamatan terhadap kondisi awal proses pembelajaran mata kuliah Biokimia

selama tiga semester terakhir ini menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a. Kehadiran mahasiswa dalam setiap perkuliatran cenderung optimal

b. Jumlah mahasiswa yang bertanya cenderung rendah

c. Jumlah mahasiswa yang menjawab pertanyaan cenderung rendah

d. Jumlah mahasiswa yang mengemukakan pendapat cenderung rendah

e. Jumlah mahasiswa yang menyerahkan tugas tepat waktu cenderung rendah.

f. Kompetensi hasil belajar mahasiswa cenderung rendah,

Setelah dilakukan penelitian tindakan ketas (action research) dan dilakukan pengamatan

terhadap aktivitas pembelajaran mahasiswa pada setiap tatap muka serta kompetensi hasil belajar

mahasiswa secara individual pada siklus-l dan siklus-2 proses pembelajaran mata kuliah

Biokimia pada program S-1 Pendidikan Biologi maka diperoleh temuan sebagai berikut.

2. Hasil penelitian siklus-l

pada siklus-l ini, perkuliahan Biokimia dilaksanakan dalam empat kali tatap muka. Pada

setiap tatap muka diterapkan model pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan

pencapaian konsep (concept attainment). Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas dan hasil

pembelajaran mahasiswa secara individual. Aktivitas pembelajaran yang diamati meliputi:

Jumlah mahasiswa yang hadir, mahasiswa yang bertanya, mahasiswa yang menjawab pertanyaan,

mahasiswa yang mengemukakan pendapaUide, dan mahasiswa yang mengerjakan tugas-tugas

terstruktur. Hasil belajar yang diamati meliputi hasit tes awal (pre tes), pos tes (tes formatiQ, dan

nilai tugas terstruktur. Data hasil pengamatan disajikan secara kuantitatif dalam bentuk tabel dan

grafik.
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a. Aktivitas pembelajaran mahasiswa'

Hasil pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran mahasiswa pada siklus-l dapat

dikemukakan dalam Tabel I

Tabel I

Hasil pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran 40 ofal.g mahasiswa

J;i.r" enipat kali tatap muka (TM) pada perkuliahan Biokimia siklus-l

No Aktivitas Pembelajaran Jumlah Mahasiswa Rata
Rata %TM.I TM-2 TM.3 TM-4

I Jumlah mahasiswa hadir 39 40 39 39 39,25 98,1

2 Jumlah mahasiswa 8 1l 12 10 10,25 25,6

J Jumlah mahasiswa Yang menJawab
3 4 5 3 3,75 9,4

4 Jumlah rnahasiswa Yang
2 3 3 2 2,50 6,3

5 Jumlah mahasiswa Yang
mengeriakan tugaq 40 40 40 40 40,00 100,0

Catatan:

Materi pokok yang dibahas pada setiap tatap muka (TM) siklus-t adalah:

TM-l :Karbohidrat
TM-2 : Asam amino dan Protein
TM-3 : Enzim
TM4 : Lipid dan asam nukleat.

Berdasarkan data tabel 1 di atas, graflrk histogram aktivitas pembelajaran mahasiswa pada

setiap tatap muka (TM) mata kuliah Biokimia dapat digambarkan seperti tertera pada Gambar 1'

Dari Gambar I tesebut terlihat bahwa jumlah mahasiswa yang hadir dalam setiap perkuliahan

rata-rata 98 % (cenderung sangat aktifl, jumlah mahasiswa yang bertanya rata-rata 25,6 o

(cenderung kurang aktif;, jumlah mahasiswa yang menjawab pertanyaan rata-rata 9'4 oA

(cenderung tidak aktifl, jumlah mahasiswa yang mengemukakan pendapat rata-rata 6'3 o

(cenderung tidak aktif), dan jumlah mahasiswa yang mengerjakan tugas-tugas terstruktur rata-rata

100 % (sangat aktifl.

utit u, i,l;GER i ri! t;::i{D
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Gambar I :

Grafik histogram aktifitas pembelajaran mahasiswa mata kuliah Biokimia siklus'l

b. Hasil belajar mahasiswa

Nilai rata-rata kompetensi hasil belajar mahasiswa pada setiap materi pokok perkuliahan

Biokimia siklus-l yang diukur dengan menggunakan tes awal, tes akhir (formatif), dan tugas-

tugas terstruktur yang dikerjakan mahasiswa (lampiran 2) dapatdikemukakan seperti tertera pada

Tabel2 berikut.

Tabel2

Nilai rata-rata kompetensi hasil belajar mahasiswa

pada setiap materi pokok perkuliahan Biokimia siklus-l

30

5

No Materi pokok Nilai rata-rata
Pre tes Pos tes Tugas

I Karbohidrat 20,5 69,6 81,4

2 Asam amino dan protein 32,6 78,9. 84,0

5 Enzim 33,5 84,1 85,5

4 Lipid dan asam nukleat 30,9 79,8 83,2



Grafik histogram pencapaian nilai rata-rata kompetensi hasil belajar mahasiswa dalam

mata kuliah Biokimia pada setiap materi pokok yang dibahas pada siklus-l dapat dikernukakan

seperti tertera pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2

Grafik histogram nilai rata-rata kompetensi hasil belajar mahasiswa
mata kuliah Biokimia siklus-l

Dari Gambar 2 tersebut di atas terlihat bahwa nilai rata-rata kompetensi hasil belajar yang

dicapai mahasiswa dilihat dari segi hasil pre tes, pos tes, dan tugas terstruktur pada setiap materi

pokok yang dibahas pada siklus-l adalah sebagai berikut: Untuk materi pokok karbohidrat

diperoleh nilai rata-rata pre tes sebesar 20,5 (cenderung kurang berhasil), pos tes sebesar 69,6

(cenderung berhasil), dan tugas terstruktur sebesar 81,4 (cenderung sangat berhasil); untuk materi

pokok asam amino dan protein diperoleh nilai rata-rata pre tes sebesar 32,6 (cenderung kurang

berhasil), pos tes sebesar 78,9 (cenderung berhasil), dan tugas terstruktur sebesar 84,0 (cenderung

sangat berhasil. Untuk materi pokok enzim diperoleh nilai rata-rata pre tes sebesar 33,5

(cenderung kurang berhasil), pos tes sebesar 84,1 (cenderung sangat berhasil), dan tugas

terstruktur sebesar 85,5 (cenderung sangat berhasil); untuk materi lipid dan asam nukleut

diperoleh nilai rata-rata pre tes sebesar 30,9 (cenderung kurang berhasil), pos tes sebesar 79,8

(cenderung sangat berhasil), dan tugas terstruktur sebesar 83,2 (cenderung sangat berhasil).

3l
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c. Refleksi

Hasil penelitian siklus-l dengan menerapkan model pembelajaran pencapaian konsep

menggambarkan bahwa aktivitas pembelajaran mahasiswa dalam mata kuliah Biokimia dilihat

dari segi jumlah mahasiswa yang hadir dalam setiap tatap muka perkuliahan serta jumlah

mahasiswa yang mengerjakan tugas-tugas terstruklur cenderung sangat aktif. Akan tetapi jumlah

mahasiswa yang bertanya cenderung kurang aktif dan jumlah mahasiswa yang menjawab

pertanyaan serta mengemukakan pendapat cenderung tidak aktif. Kompetensi hasil belajar

mahasiswa, dilihat dari segi pos tes (tes formatif), dalam materi pokok karbohidrat, asam amino

dan protein, lipid dan asam nukleat cenderung berhasil, dan dalam materi pokok enzim cenderung

sangat berhasil. Dibandingkan dengan nilai pre tes, peningkatan hasil belajar mahasiswa untuk

setiap materi pokok cenderung tinggi. Di samping itu, nilai tugas-tugas terstruktur yang

dikerjakan mahasiswa secara individual untuk setiap materi pokok cenderung sangat berhasil.

Untuk lebih meningkatkan aktivitas pembelajaran mahasiswa dalam mata kulianh

Biokimia maka pada siklus-2 perlu dilakukan tindakan baru berupa penerapan model

pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan berpikir induktif (inductive thinking) dan

menyuruh setiap mahasiswa membaca buku bahan ajar serta menyiapkan pertanyaan-pertanyan

untuk diajukuan. Melalui tindakan tersebut di atas diharapkan aktivitas dan hasil belajar

mahasiswa cenderung lebih meningkat.

3. Hasil penelitian siklus-2

Pada siklus-2 ini, perkuliahan Biokimia dilaksanakan juga dalam empat kali tatap muka.

Pada setiap tatap muka diterapkan model pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan

berpikir induktif (inductive thinking). Sama seperti siklus-l, pada siklus-2 ini juga dilakukan

pengamatan terhadap aktivitas dan hasil pembelajaran mahasiswa secata individual. Aktivitas

pembelajaran yang diamati meliputi: Jumlah mahasiswa yang hadir, mahasiswl yang bertanya,

mahasiswa yang menjawab pertanyaan, mahasiswa yang mengemukakan pendapat/ide, dan

mahasiswa yang mengerjakan tugas-tugas terstruktur. Hasil belajar mahasiswa diamati melalui

hasil tes awal (pre tes), pos tes (tes formatif), dan nilai tugas terstruktur. Data hasil pengamatan

disajikan secara kuantitatif dalam bentuk tabel dan grafik.
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a. Aktivitas pembelajaran mahasiswa.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran mahasiswa pada siklus-2 dapat

dikernukakan dalam Tabel 3.

Tabel 3

Hasil pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran 40 orang mahasiswa

dalam empat kali tatap muka (TM) pada perkuliahan Biokimia siklus-2

No Aktivitas Pembelajaran Jumlah Mahasiswa Rata
Rata %TM-1 TM-2 TM.3 TM.4

I Jumlah mahasiswa yang h44q- 40 39 40 39 39,50 98,8

2 Jurnlah rnahasiswa yang bg44ny4- 8 ll t2 t2 10,75 26,9

3 Jumlah mahasisrva yang menjawab
l3 t2 l5 t4 13,50 33,8

4 Jumlah mahasiswa yang
ukakan J 4 3 3 3,25 8,1

5 .lumlah mahasiswa yang
mengeriakan tugas 40 40 40 40 40,00 100,00

Catatan:

Materi pokok yang dibahas pada setiap tatap muka (TM) siklus-2 adalah:

Vitamin
Hormon
Pencernaan
Metabolisme karbohidrat

Berdasarkan data tabel-3 di atas dapat digambarkan grafik histogram aktivitas

pembelajaran mahasiswa pada setiap tatap muka (TM) mata kuliah Biokimia seperti tertera pada

Gambar 3. Dari Gambar 3 tesebut terlihat bahwa jumlah mahasiswa yang hadir dalam setiap

perkuliahan rata-rata 98,8 % (cenderung sangat aktif), jumlah mahasiswa yang bertanya rata-rata

26,9 o (cenderung kurang aktif), jumlah mahasiswa yang menjawab pertanyaanrata'tata33,8o/o

(cenderung kurang aktif;, jumlah mahasiswa yang mengemukakan pendapat rata-rata 8,1 yo

(cenderung tidak aktif), dan jumlah mahasiswa yang mengerjakan tugas-tugas terstruktur tata-tata

100% (sangat aktif).
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Gambar 3 :

Grafik histogram aktifitas pembelajaran mahasiswa mata kuliah Biokimia siklus-2

b. Hasil belajar mahasiswa

Nilai rata-rata kompetensi hasil belajar mahasiswa pada setiap materi pokok perkuliahan

Biokimia siklus-l yang diukur dengan menggunakan tes awal, tes akhir (formatif), dan tugas-

tugas terstruktur yang dikerjakan mahasiswa (lampiran 2) dapat dikemukakan seperti tertera pada

Tabel4 berikut.

Tabel 4

Nilai rata-rata kompetensi hasil belajar mahasiswa
pada setiap materi pokok perkuliahan Biokimia siklus-2

No Materi pokok Nilai rata-rata
Pre tes Pos tes Tugas

1 Vitamin 25,2 74,7 83,2

2 Hormon 30,4 78,8 8l,l
J Pencernaan 38.6 82,2 83,3

4 Metabolisme karbohidrat 35.3 80,6 81,4

Grafik histogram pencapaian nilai rata-rata kompetensi hasil belajar mahasiswa dalam

mata kuliah Biokimia pada setiap materi pokok yang dibahas pada siklus-2 dapat dikemukakan

seperti tertera pada Gambar 4 berikut.
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Gambar 4

Grafik histogram nilai rata-rata kompetensi hasil belajar mahasiswa
mata kuliah Biokimia siklus-2

Dari Gambar 4 tersebut di atas terlihat bahwa nilai rata-rata kompetensi hasil belajar yang

dicapai mahasiswa dilihat dari segi hasil pre tes, pos tes, dan tugas terstruktur pada setiap materi

pokok yang dibahas pada siklus-2 adalah sebagai berikut: Untuk materi pokok vitamin diperoleh

nilai rata-rata pre tes sebesar 25,2 (cenderung kurang berhasil), pos tes sebesar 74,7 (cenderung

berhasil), dan tugas terstruktur sebesar 83,2 (cenderung sangat berhasil); untuk materi pokok

hormon diperoleh nilai rata-rata pre tes sebesar 30,4 (cenderung kurang berhasil), pos tes sebesar

78,8 (cenderung berhasil), dan tugas terstruktur sebesar 8l,l (cenderung sangat berhasil). Untuk

materi pokok pencenruan diperoleh nilai rata-rata pre tes sebesar 38,6 (cenderung kurang

berhasil), pos tes sebesar 82,2 (cenderung sangat berhasil), dan tugas terstruktur sebesar 83,3

(cenderung sangat berhasil); untuk materi metabolisnte karbohidrar diperoleh nilai rata-rata pre

tes sebesar 35,3 (cenderung kurang berhasil), pos tes sebesar 80,6 (cenderung sangat berhasil),

dan tugas terstruktur sebesar 81,4 (cenderung sangat berhasil).

c. Refleksi

Hasil penelitian siklus-2 dengan menerapkan model pembelajaran berbasis kompetensi

pendekatan berpikir induktif menggambarkan bahwa aktivitas pembelajaran mahasiswa dalam
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mata kuliah Biokimia hampir sama dengan hasil penelitian siklus-I. Dilihat dari segi jumlah

mahasiswa yang hadir dalam setiap tatap muka perkuliahan serta jumlah mahasiswa yang

mengerjakan tugas-tugas terstruktur cenderung sangat aktif. Jumlah mahasiswa yang bertanya

dan menjawab pertanyaan cenderung kurang aktif. .lumlah mahasiswa yang mengemukakan

pendapat cenderung tidak aktif. Dalam hal ini terjadi peningkatan aktvitas belajar dalam hal

jumlah mahasiswa yang bertaya dan yang menjawab pertanyaan antara siklus-l dan siklus-2.

Kompetensi hasil belajar mahasiswa, dilihat dari segi pos tes (tes formatif), dalam materi pokok

vitamin dan hormon cenderung berhasil, dan dalam materi pokok pencernaan dan metabolisme

karbohidrat cenderung sangat berhasil. Dibandingkan dengan nilai pre tes, peningkatan hasil

belajar mahasiswa untuk setiap materi pokok cenderung tinggi. Di samping itu, nilai tugas-tugas

terstruktur yang dikerjakan mahasiswa secara individual untuk setiap materi pokok cenderung

sangat berhasil.

Untuk lebih meningkatkan aktivitas pembelajaran mahasiswa dalam mata kulianh

Biokimia maka proses pembelajaran pada siklus berikutnya dapat dilakukan berbagai tindakan

perbaikan yang sesuai, seperti penerapan model pembelajaran latihan inkuiri, model

pembelajaran kompetitif, metode kelompok, dan sebagainya. Dengan demikian, aktivitas dan

hasil bclajar mahasiswa dapat ditingkatkan secara maksimat.

B. Pembahasan

Dari hasil penelitian siklus-1, penerapan model pembelajaran berbasis kompetensi dengan

pendekatan pencapaian konsep, dalam mata kuliah Biokimia terlihat bahwa aktivitas

pembelajaran mahasiswa dilihat dari segi jumlah mahasiswa yang hadir dalam setiap perkuliahan

dan jumlah mahasiswa yang mengerjakan tugas-tugar terstruktur cenderung sangat tinggi. Hal ini

menunjukkan bahwa keinginar/motivasi mahasiswa untuk memiliki pengetahuanlkompetensi

dasar dalam bidang Biokimia sangat tinggi. Akan tetapi jumlah mahasiswa yang mengajukan

pertanyaan, menjawab pertanyaan, serta mengemukakan pendapat atau ide terhadap materi

perkuliahan yang sedang dibahas cenderung sangat kurang. Hal ini disebabkan oleh banyak

faklor, antara lain latar belakang mahasiswa yang enggan berkompetisi dalam hal bertanya,

menjawab pertanyaan atau mengemukakan pendapat, kebanyakan mereka merasa cukup

mendengar pertanyaan dan jawabannya dari temannya. Dengan memperhatikan pertanyaan serta

jawaban dari teman, mereka merasa telah dapat memiliki informasi/pengetahuan yang cukup.
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Hasil belajar mahasiswa pada siklus-l dilihat dari segi pos tes (tes formatif) dan nilai

tugas-tugas terstruktur yang dilakukan mahasiswa cenderung tinggi. Sebagain besar mahasiswa

dapat memahami konsepkonsep penting dalam materi perkuliahan yang dibahas. Dalam hal ini,

kompetensi-kompetensi dasar yang dimiliki mahasiswa secara individual pada setiap materi

pokok Biokimia yang dibahas cenderung tinggi. Hal ini disebabkan oleh karena model

pembelajaran yang diterapkan dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan pemahaman atau

kompetensi dasarnya terhadap materi pokok yang diajarkan. Pada awal perkuliahan, setiap

mahasiswa diberi informasi lengkap berupa silabus mata kuliah Biokimia yang memuat

kompetensi dasar dan sub-sub kompetensi yang harus dimiliki, materi pokok dan sub-sub materi

pokok yang akan dibahas, tugas-tugas yang akan dikerjakan, bahan ajar yang akan digunakan,

dan sebagainya. Pada setiap pembahasan suatu materi pokok, mahasiswa terlebih dahulu diberi

pre tes dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki mahasiswa secara

individual sekaligus memberikan informasi kepada mahasiswa tentang kompetensi-kompetensi

dasar apa saja yang perlu dimiliki, setelah itu dilaksanakan proses pembelajaran berbasis

kompetensi dengan pendekatan pencapaian konsep, dan pada akhir pembahasan suatu materi

pokok, mahasiswa diberi pos tes atau tes formatif (soal-soalnyanya sama dengan pre tes) dan

tugas-tugas terstruktur untuk dikerjakan dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Dalam hal

ini, terjadi peningkatan yang besar antara nilai rata-rata pre-tes dan pos-tes untuk setiap materi

pokok yang dibahas, yaitu untuk materi pokok karbohidrat terjadi peningkatan dari 20,5 menjadi

69,6; untuk materi pokok asam amino dan protein terjadi peningkatan dari 32,6 menjadi 78,9;

untuk materi pokok enzim terjadi peningkatan dari 33,5 menjadi 84,1; dan untuk materi pokok

lipid dan asam nukleat terjadi peningkatan dari 30,9 menjadi 79,8. Dengan menerapkan model

pembelajaran berbasis kompetensi pendekatan pencapaian konsep, hasil belajar mahasiswa

cenderung dapat ditingkatkan.

Sama seperti pada siklus-l, hasil penelitian siklus-2 dengan menerapkan model

pembelajaran berbasis kompetensi pendekatan berpikir indiktif dalam mata kuliah Biokimia

menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran mahasiswa dilihat dari segi jumlah mahasiswa yang

hadir dalam setiap perkuliahan dan jumlah mahasiswa yang mengerjakan tugas-tugar terstruktur

juga cenderung sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa untuk memiliki

pengetahuan/kompetensi dasar dalam bidang Biokimia sangat tinggi. Akan tetapi jumlah

mahasiswa yang mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan yang muncul, serta
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mengemukakan pendapat atau ide terhadap materi perkuliahan yang sedang dibahas cenderung

kurang aktif. Hanya saja jika dibandingkan dengan siklus-l terdapat peningkatan aktivitas

pembelajaran mahasiswa dilihat dari segi jumlah mahasiswa yang bertanya yaitu dan 25,6 o/o

menjadi 26,9 oA,jumlah mahasiswa yang menjawab pertanyaan yaitu dari9,4 % menjadi 33,8 Yo,

dan jumlah mahasiswa yang mengemukakan pendapat/ide yaitu dari 6,3 o/o menjadi 8,1 yo.

Peningkatan ini disebabkan oleh berbagai tindakan perbaikan yang dilakukan berdasarkan

refleksi hasil pembelajaran siklus-1, antara lain penerapan model pembelajaran berpikir induktif,

pemberian tugas terstruktur yang lebih intensif, tugas membaca bahan ajar, dan tugas membuat

sepuluh pertanyaan beserta jawabannya. Dengan menerapkan tindakan perbaikan tersebut di atas,

aktivitas pembelajaran mahasiswa dalam mata kuliah Biokimia dapat lebih ditingkatkan.

Hasil belajar mahasiswa siklus-2 dilihat dari segi pos-tes (tes formatif) dan nilai tugas-

tugas terstruktur yang dilakukan mahasiswa cenderung tinggi. Sebagain besar mahasiswa dapat

memahami konsep-konsep penting dalam materi perkuliahan yang dibahas. Dalam hal ini,

kompetensi-kompetensi dasar yang dimiliki mahasiswa secara individual pada setiap materi

pokok Biokimia yang dibahas cenderung tinggi. Hal ini disebabkan oleh karena model

pembelajaran yang diterapkan dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan pemahaman atau

kompetensi dasarnya terhadap materi pokok yang diajarkan. Seperti yang dilakukan pada siklus-

1, setiap pembahasan suatu materi pokok, mahasiswa terlebih dahulu diberi pre tes dengan tujuan

untuk mengidentifikasi kemampuan atau kompetensi awal yang telah dimiliki mahasiswa

sekaligus memberikan informasi kepada mahasiswa tentang kompetensi-kompetensi dasar apa

saja yang perlu dipelajari secara tuntas, setelah itu dilaksanakan proses pembelajaran berbasis

kompetensi dengan pendekatan berpikir induktif, dan pada akhir pembahasan suatu materi pokok,

mahasiswa diberi pos-tes atau tes formatif (soal-soalnyanya sama dengan pre tes) dan tugas-tugas

terstruktur untuk dikerjakan dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Dalam hal ini, terjadi

peningkatan yang besar antara nilai rata-rata pre-tes dan pos-tes untuk setiap materi pokok yang

dibahas, yaitu untuk materi pokok vitamin terjadi peningkatan dan 25,2 menjadi 74,7; untuk

materi pokok hormon terjadi peningkatan dari 30,4 menjadi 78,8; untuk materi pokok pencernaan

terjadi peningkatan dari 38,6 menjadi 82,2; dan untuk materi pokok metabolisme karbohidrat

tedadi peningkatan dari 35,3 menjadi 80,6. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran

berbasis kompetensi dengan pendekatan berpikir induktif dalam mata kuliah Biokimia dapat

meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
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Berdasarkan temuan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, permasalahan penelitian

ini yang mempertanyakan bagaimana model pembelajaran berbasis kompetensi yang cocok

diterapkan dalam proses pembelajaran mata kuliah Biokimia, bagaimana aktvitas pembelajaran

mahasiswa dengan menerapkan model tersebut, dan apakah penerapan model tersebut dapat

meningkatkan hasil belajar mahasiswa, dapat dipecahkan. Model pembelajaran yang cocok

diterapkan dalam proses pembelajaran mata kuliah Biokimia adalah model pembelajaran berbasis

kompetensi dengan pendekatan pencapaian konsep (concepts attainment) dan model

pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan berpikir induktif (inductive thinking).

Penerapan kedua model pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil

belajar mahasiswa.

Di samping itu, model pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan latihan

inkuiri (inquiry training) mungkin juga efektif digunakan dalam proses pembelajaran mata kuliah

Biokimia, tetapi efektifitasnya belum diuji pada penelitian ini. Model pembelajaran ini lebih

banyak menggunakan pertanyaan untuk menggiring mahasiswa menemukan sendiri pengertian,

pemahaman, dan kompetensi dasar yang diajarkan. Dalam hal ini, dosen berperan membimbing

dan mengarahkan mahasiswa untuk memahami suatu konsep atau prinsip dalam materi pokok

nlata kuliah yang dibahas. Akativitas pembelajaran mahasiswa, terutama dalam mengajukan

pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan pendapat, sangat diperlukan. Dengan

menerapkan model pembelajaran latihan inkuiri ini, hasil betajar belajar mahasiswa juga akan

dapat ditingkatkan.

Dalam menggunakan suatu model pembelajaran, kita perlu lebih hati-hati dan selektif,

karena tidak semua model pembelajaran cocok diterapkan untuk mengajarkan semua materi

perkuliahan. Untuk materi perkutiahan yang cenderung bersifat abstrak lebih cocok diterapkan

model pembelajaran dengan pendekatan pencapaian konsep, untuk materi perkuliahan yang

bersifat abstrak tetapi tersedia cukup data yang dapat dipaparkan untuk memahami suatu konsep

atau prinsip yang diajarkan maka lebih cocok digunakan model pembelajaran dengan pendekatan

berpikir induktil dan materi perkuliahan yang consep atau prinsipnya banyak terkait dengan

kehidupan sehari-hari maka lebih cocok digunkan model pembelajaran dengan pendekatan

latihan inkuiri. Bagaimanapun juga, untuk mencapai proses pembelajaran yang berkualitas kita

perlu menggunkan berbagai macam model pembelajaran, sesuai dengan sifat materi perkuliahan

yang akan diajarkan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukan di atas dapat

dirumuskan kesimpulan sebagai berikut.

1. Model pembelajaran yang cocok digunakan dalam proses pembelajaran mata kuliah

Biokimia pada program S-l Pendidikan Biologi adalah model pembelajaran berbasis

kompetensi dengan pendekatan pencapaian konsep (concepts attainment) dan model

pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan berpikir induktif (inductive

thinking).

2. Penerapan kedua model pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran

mahasiswa dilihat dari segi jumlah mahasiswa yang hadir dalam perkuliahan, mahasiswa

yang mengerjakan tugas-tugas terstruktur, mahasiswa yang mengajukan pertanyaan,

mahasiswa yang mengjawab pertanyaan, dan mahasiswa yang mengemukakan pendapat

atau ide.

3. Penggunaan model pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan pencapaian

konsep dan berpikir induktif dalam mata kuliah Biokimia dapat meningkatkan hasil

belajar mahasiswa.

4. Penerapan suatu model pembelajaran perlu disesuaikan dengan sifat atau karakteristik

materi perkuliahan yang akan diajarkan.

B. Saran

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas dapat dikemukan saran sebagai berikut.

1. Model pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan pencapaian konsep dan

berpikir induktif sebaiknya diterapkan dalam proses pembelajaran mahasiswa.

2. Penerapan suatu model pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan sifat materi

perkuliahan yang akan dibahas.

3. Untuk mendapatkan proses pembelajaran yang bermutu, berbagai macam model (multi

model) perlu diterapkan secara terpadu.

4. Model pembelajaran berbasis kompetensi perlu dikembangkan dengan menggunakan

berbagai pendekatan lain, seperti pendekatan inkuiri, kompetitif, dan sebagainya.
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BAB I

PENDAHULTIAN

Untuk meingkatkan kualitas hasil pendidikan, Departemen Pendidikan Nasional melalui

Puskur Balitbang Depdiknas mengembangkan kurikulum baru yang disebut sebagai Kurikulum

Berbasi.s Kompetensi KBK). Kekhasan KBK dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya adalah

kurikulum ini dikembangkan dengan menerapkan pendekatan tunggal, yakni pendekatan

kompetensi. Pendekatan ini harus digunakan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan serta pada

setiap mata pelajaran

Menindaklanjuti Keputusan Mendiknas RI Nomor 232N12000 tentang Pedoman

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar dan Nomor 045N12002

tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, maka UNP khususnya FMIPA UNP mulai

menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi KBK) pada semester Juli-Desember 2003.

Penerapan I(BK ini dengan sendirinya akan merubah cara dosen mengajar. Berbeda dengan cara

mengajar sebelumnya yang lebih berorientasi kepada pencapaian materi perkuliahan, proses

pembelajaran dalam KBK lebih ditekankan kepada pencapaian kemampuan atau kompetensi baik

berupa pengetahuan dan keterampilan maupun berupa sikap positif mahasiswa terhadap materi

pokok yang diajarkan. Dengan KBK diharapkan dosen dalam memberikan perkuliahan berupaya

agar supaya mahasiswa memahami apa yang diajarkan dan mampu memanfaatkan pengetahuan

dan pemahamannya untuk pemecahan masalah sehari-hari. Alasan mengajar bukan hanya sekedar

mendorong mahasiswa mengingat kosep, prinsip atau fakta-fakta untuk persediaan jawaban tes

sewaktu ujian, tetapi kegiatan mengajar diharapkan mampu memperluas wawasan pengetahuan,

meningkatkan keterampilan, dan menumbuhkan sejumlah sikap positif yang direfleksikan

mahasiswa melalui cara berfikir dan cara bertindak sebagai dampak hasil belajarnya. Untuk itu,

dosen perlu menyediakan beragam kegiatan pembelajaran yang berimplikasi kepada beragamnya

pengalaman belajar supaya mahasiswa mampu mengembangkan kompetensinya. Untuk

keperluan ini, startegi belajar aktif (active learning) melalui multi ragam metode sangat cocok

digunakan dalam menerapkan KBK.

Sebagai kurikulum baru, penerapan KBK di FMIPA UNP akan menimbulkan berbagai.

masalah. Permasalahan yang utama adalah berkaitan dengan kesiapan dosen sebagai pelaksana

proses pembelajaran mahasiswa. Dosen pada umumnya membutuhkan waktu atau proses yang
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relatif panjang untuk dapat mengimplementasikan kurikulum baru secara efektif. Kebanyakan

dosen kurang memahami dengan baik berbagai aspek penting yang terkandung dalam KBK

tersebut, seperti: kompetensi-kompetensi dasar yang harus diajarkan, cara mengajarkan

kompetensi tersebut, alat dan media pembelajaran yang harus disediakan, dan cara mengevaluasi

hasil belajar berbasis kompetensi.

Untuk menerapkan KBK dalam proses pembelajaran mahasiswa program S-l dalam mata

kuliah Biokimia, di samping sinopsis dan silabus mata pelajaran, dosen perlu terlebih dahulu

dipersiapkan dengan buku model pembelajaran berbasis kompetensi yang efektif digunakan

dalam proses pembelajaran. Buku ini dapat dijadikan pedoman atau acuan bagi dosen dalam

menanamkan dan mengembangkan kompetensi siswa terhadap semua materi pokok yang

diajarkan. Dengan mempedomani buku ini, proses pembelajaran mahasiswa yang berkualitas

dapat diwujudkan.

Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan kualitas hasil pembelajaran mahasiswa pada

mata kuliah Biokimia di FMIPA I-INP berdasarkan KBK, perlu disusun buku model

pembelajaran berbasis kompetensi yang efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

Penyusunan buku ini dilakukan berdasarkan hasil identifikasi kompetensi dasar yang harus

dimiliki mahasiswa dalam mata kuliah biokimia, materi pokok dan sub-sub materi pokok yang

akan diajarkan, konsepkonsep dan prinsipprinsip yang akan dibahas, sub-sub kompetensi

(kompetensi penunjang dan gayut) yang melekat pada setiap konsep atau prinsip yang diajarkan,

strategi pembelajaran yang akan dilakukan, alat dan bahan pembelajaran yang dibutuhkan, dan

teknik evaluasi yang harus digunakan. Buku yang telah disusun kemudian direview dan dianalisis

sedemikian rupa sehingga dihasilkan buku model pembelajaran berbasis kompetensi yang lebih

baik. Selanjutnya, buku model pembelajaran berbasis kompetensi tersebut dijadikan pedoman

atau acuan dalam mengelola proses pembelajaran mahasiswa di kelas.
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BAB II
LANDASAN TEORI

1. Teori belajar mastery learning

Untuk memperoleh hasil belajar yang berkualitas diperlukan proses pembelajaran yang

bermutu.. Proses pembelajaran yang bermutu memerlukan perencanaan yang baik dengan

menerapkan teori-teori dan prinsipprinsip belajar yang relevan, sehingga terwujud

pembelajaran yang efektif. Aktivitas pembelajaran yang efektif ditandai dengan semua atau

sebagian besar siswa dapat memahami materi pokok pembelajaran yang diberikan. Semua

mahasiswa diharapkan dapat memiliki kemampuan atau kompetensi dasar yang diajarkan,

mereka dapat memahami materi pembelajaran secara tuntas. Konsep yang diterapkan dalam

proses pembelajaran ini disebut sebagai mastery learning

Proses pembelajaran yang dirancang dengan baik, dengan menerapkan berbagai teori dan

prinsip pembelajaran, dan dikembangkan dan dievaluasi sebagaimana mestinya, pada

umumnya dapat meningkatkan mastery learning para siswa. Dalam hal ini, Bloom (1970:48)

menyatakan sebagai berikut:

Most student (perhaphs over 90 per cent) can master what we teach. Our basic
instructional task is to define what we mean by mastery of a subject and discover
methods and materials to help the largest proportion of our students reach it.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa penerapan proses pembelajaran yang baik, dengan

metode yang menarik dan penyajian materi yang sistematis, akan dapat membuat hampir

semua mahasiswa (> 90 %) menguasai secara tuntas materi pelajaran yang diajarkan.

Kemampuan setiap mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran dapat berbeda

secara individual. Perbedaan ini dapat diukur dengan menggunakan tes kemampuan (aptitude

test). Hasil tes menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kemampuan tinggi dapat

mempelajari sesuatu materi pokok secara lengkap sedangkan mahasiswa dengan tingkat

kemampuan rendah hanya sanggup mempelajarinya secara sederhana dalam batas waktu

tertentu.

Kemampuan mahasiswa pada dasarnya sebanding dengan jumlah waktu yang

diperlukan oleh mahasiswa untuk mencapai pemahaman terhadap suatu tugas pembelajaran.

Dalam hal ini, Canoll (1970:50) mengemukakan; *Aptitude is the amount of time required

by the learner to attain mastery of any learning task". Secara implisit, pandangan ini
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mengasumsikan bahwa jika diberikan waktu yang cukup, semua mahasiswa dapat mencapai

pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran yang diberikan.

Berbagai alternatif strategi pembelajaran mastery leraning dalam pengajaran Biokimia

dapat dilakukan. Masing-masing strategi harus mempertimbangkan perbedaan mahasiswa

secara individual. Proses pembelajaran dilakukan berdasarkan karakter dan kebutuhan

mahasiswa secara individual. Ketuntasan pemahaman mahasiswa secara individual terhadap

materi pokok yang diajarkan menjadi perhatian besar. Dalam hal ini, sistem remedial

teaching/tutor merupakan strategi yang ideal untuk membantu percepatan pembelajaran

mahasiswa.

2. Teori belajar bermakna.

Ketuntasan pemahaman mahasiswa terhadap suatu materi pokok yang diajarkan dapat

diwujudkan melalui model strategi pembelajaran bermakna. Penerapan model pembelajaran

bermakna lebih menekankan kepada teori belajar bermakna dari Ausubel. Dalam hal ini,

belajar dipandang sebagai suatu proses asimilasi bermakna. Materi pelajaran atau konsep

yang dipelajari diasimilasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki

sebelumnya. Grow, G ( I 996: I 2) menyatakan sebagai berikut:

Knowledge can be called "meaningful" only after it is richly interconnected with related

knowledge. Knowledge can be called "useful" only if you can access it under

appropriate circumstances. Meaningful knowledge is filed and cross referenced with

oilier-knowledge to which it is connected. Useful knowledge is filed and cross

referenced so that you can find it when you need it.

Dari kutipan di atas terlihat bahwa pengetahuan itu dapat dikatakan bermakna bila ia saling

terkait dengan pengetahuan lain. Pengetahuan dapat dikatakan berguna bila ia dapat diakses

dalam kondisi yang tepat. Jadi pengetahuan bermakna disimpan dan dikaitkan dengan

pengetahuan lain yang berhubungan satu sama lainnya, sedangkan pengetahuan berguna

disimpan dan dapat digunakan kapan diperlukan.

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran berbasis kompetensi diperlukan

persyaratan-persyaratan tertentu, sebagaimana dikemukakan oleh Soekamto, T {d997'.25)

sebagai berikut:

b. Materi perkuliahan harus bermakna. Materi ini dipilih dan diatur oleh guru dan disajikan

sesuai dengan tingkat perkembangan serta pengalaman masa lalu siswa.

b. Situasi belajar haius bermakna. Dalamtat ini, guru perlu memotivasi siswa untuk
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Kemampuan yang telah dimiliki siswa perlu diorganisir dan dikembangkan (advance
organizer) sehingga dapat digunakan untuk mernpelajari infonnasi atau konsepkonsep ilmu
pengetahuan baru' Apabila dirancang dengan baik maka advance organizer ini akan
mempermudah siswa mempelajari rnateri pelajaran. Karena adanya kerangka hubungan
materi yang telah dipelajari dan adanya ringkasan mengenai apa yang akan dipelajari
menyebabkan materi yang baru tidak diperajari secara hafaran.
Implikasi penerapan teori belajar bermakna dalam proses pembelajaran dapat dikemukakan

sebagai berikut.

a. Pegetahuan yang diberikan harus bermakna:

I ). Pengetahuan itu dapat dikatakan bermakna bila ia saling terkait dengan
pengetahuan lain.

2)' Pengetahuan dapat dikatakan berguna bila ia dapat diakses dalam kondisi tepat.
3)' Jadi pengetahuan bermakna disimpan dan dikaitkan dengan pengetahuan lain

yang berhubungan satu sama lainnya, sedangkan pengetahuan berguna disimpan
dan dapat digunakan kapan diperlukan.

b. Syarat -syarat proses pembelaj aran bermakno :
l). Materi perkuliahan harus bermakna.

Dalam hal ini, materi dipilih dan diatur oleh dosen dan disajikan sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif serta pengalaman masa ralu mahasiswa.

2). Situasi belajar harus bermakna.

Dalam hal ini, dosen perlu memotivasi siswa untuk mengasimilasi materi baru
berdasarkan pengetahuan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya menurut
cara-cara tertentu yang sudah diketahuinya.

3)' Dosen perlu berupayaagar materi perkuliahan tidak dipelajari secara hafalan,
tetapi penuh dengan pengertaian dan pemahaman.

4)' Kemampuan yang telah dimiliki siswa perlu diidentifikasi, diorganisir dan
dikembangkan (advance organizer) sehingga ia dapat digunakan untuk
mempelajari informasi atau konsepkonsep ilmu pengetahuan baru.
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c. La n g ka h- I a ngka h p ros e s pe m b e I aj ora n b e r ma kna.
l)' Mengukur kesiapan mahasiswa (minat, kemampuan, struktur kognitif merarui

tes awal, interview, review, pertanyaan, dan lain_lain teknik).
2)' Memilih materi perkuriahan (konsep, prinsip, hukum) dan mengaturnya dararnbentuk penyajian konsep kunci, mulaidengan contoh-contoh konkrit,

kontroversiar, atau sesuatu yang sifatn ya anewtidak biasa.
3)' Mengidentifikasi konsep, prinsip, hukum yang harus dikuasai dari materi baru

yang akan dipelajari.

4)' Menyajikan suatu pandangan secara menyeruruh tentang apayangharus
dipelajari.

5). Menyusun kerangka atau ringkasan konsepkonsep dasar tentang apa yang
harus dipelajari dan hubungannya dengan apa yang telah ada didalam struktur
kognitif mahasiswa.

6). Mengajar mahasiswa memahami konsepkonsep dan prinsipprinsip yang ada
dengan memberikan fokus pada hubungan-hubungan yang ada.
Dengn menerapkan teori dan prinsipprinsip belajar bermakna Ausubel yang

dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan prinsipprinsip belajar mengajar yang perlu
diterapkan.

3. Prinsipprinsip pembelajaran

Dengan mengacu kepada teori belajar bermakna serta implikasinya dalam proses
pembelajaran, maka ada derapan prinsip berajar yang perru diterapkan, yaitu:

a. Prinsip kesiapan.

Belajar akan jauh lebih mudah dan bermakna bagi mahasiswa bila sebelumnya mereka
telah dipersiapkan sepenuhnya, baik kesiapan daram arti persyaratan akademik,
kematangan' minat dan motivasi, maupun kesiapan dalam arti pelaksanium perkuliahan
secara operasional, kelas, alat dan media pembelajaran.

b. P e nguatan (re inforce ment).

Penggunaan reinforcement terhadap apa yang telah dipelajari mahasiswa merupakan hal
yang sangat penting, semakin sering dilakukan akan semakin sempurna pula penampilan
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mahasiswa dalam proses pembelajaran. Efehifitas penggunaan penguatan ini harusdidasarkan kepada urutan kegiatan belajar serta pengurangan daram perajaran praktikum.c. Nilai manfaat atau kegunaan.

Nilai manfaat atau kegunaan dari apa yang dipelajari perlu ditonjolkan. semakintinggi nirai manfaat dari apa yang diperajari mahasiswa, semakin tinggi puramotivasinya untuk mempelajari hal tersebut selanjutnya.
d. Belajar dengon mengerjakan fuearning by doing).

Keberhasilan belajar sangat tergantung kepada intensitas keterribatan mahasiswa daramproses pembelajaran' Dengan menge{akan sesuatu akan diperoreh tingkat keterribatanmaksimum' Dengan demikian, belajar dengan langsung mengerjakan flearning by doing)akan lebih efektif dari pasa strategi pembelajaran cermah.
e. Urutan yang tepaf

urutan kegratan pembelajaran yang efektif adarah mendasarkan kepada apa yangsudahdipahami atau dikuasai oleh mahasiswa. untuk merangkah kepada pengetahuan baru harusdidasarkan kepada pengetahuan yang telah dimfliki seberumnya; untuk merangkah kepadapengetahuan yang lebih kompleks harus menguasai terlebih dahuru pengetahuan yang rebihsederhana' Prinsip ini menuntut dosen memberikan perkuriahan dengan urutan yangsistematis dalam segala aspek, baik penyampaian materi maupun penggunaan arat danmedia pembelajaran.

f,, Keberhasilan.

Keberhasilan dan rasa keberhasilan setiap mahasiswa perlu dipupuk dan dikembangkansecara kondusif' Sikap positif yang ditimbulkan oreh rasa keberhasiran cenderungmenyebabkan meningkatnya motivasi belajar mahasiswa.
g. Keyakinon.

Keyakinan a&au rasa percaya diri mahasiswa dalam proses pembelajaran perlu ditumbuhkandan dikembangkan' Keyakian atau percaya diri ini akan datang seterah mengaramikeberhasilan' Keyakinan terhadap kemampuan diri pada umumnya cenderungmeningkatkan kecepatan dan kesehatan daram mengerjakan sesuatu pekerjaan.
h. Tantangan.

Mahasiswa dalam proses pembelajaran juga perlu diberikan aktifitas yang bersifatmenantang' Minat belajar mahasiswa akan cenderung tinggi apabila kegiatan belajar yang
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disajikan dapat menghadapkan mereka kepada hal-hal yang berupa tantangan untuk diatasi.
Perasaan untuk terus dihadapkan pada t4ntangan ini, membuat mahasiswa tidak merasa

bosan sdan lesu dalam belajar. Di samping itu, pemberian tantangan dapat pula
menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah (problem solving)
dalam konteks dan tingkat yang bervariasi.

Penerapan kedelapan prinsip pembelajaran tersebut di atas akan selalu dapat membantu
dosen dalam menciptakan proses pembelajaran bermakna, sebagaimana yang ditunfut oleh KBK.
Meskipun dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, besar kemungkinan tidak semua prinsip
belajar yang dikemukakan di atas dapat diterapkan, namun menyajikan suatu pengalaman belajar
yang bertentangan dengan prinsipprinsip belajar bermakna tersebut di atas, cenderung akan
membuahkan hasil belajar yang mengecewakan. Oleh karena itu, prinsipprinsip belajar yang
dikemukakan di atas perlu diimplemetasikan secara maksimal, sesuai dengan tuntutan Kurikulum
Berbasis Kompetensi.

3. Kompetensi

Secara sederhana' kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan suatu
pekerjaan yang dibutuhkan masyarakat. Arbi dan Syahrun 6991:135)
mengemukakan:"Kompetensi iuga berarti kuatifikasi atau seperangkat kemampuan berupa
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diluntut oleh suatu jabatan tertentu,,. Selain itu
Usman 0992:4) menyatakan: "Kompetensi juga dapat diartikan sebagai kualifikasi arau
kemampuan seseorqng, baik secara kuolitatif maupun kuantitatif'. Di samping itu, Blank
(1982:58) mengemukakan hasil studinya tentang kompetensi sebagai berikut: .,As we develop
competency'ba'sed program we should remember rhd competencies are those worllry
accomplishments lhat make the employee valuable to employer and that make the employer
valuahle to the costomer or consttmer'?. Jadi, kompetensi sesungguhnya adalah kemampuan yang
dapat membudt seseorang berharga atau dihargai orang lain.

Dalam penelitian ini, pengertian kompetensi yang dimaksudkan adalah kemampuan dasar
yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki siswa dan dapat
dikembangkannya secara maju dan berkelanjutan, sebagaimana dinyatakan oleh puskur
Balitbang Depdiknas 0001:10) sebagai berikut "Kompetensi dosar yoiru kemampuan-kemampuan
yong mencahq pengelahuan, kelerampilan, dan sikap yang harus dimiliki sis.tlo dan dikembangkan
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secara maju clan berkelanjutan". Dengan demikian sesuai dengan karakteristik mata kuliah

Biokimia itu sendiri sebagai ilmu yang mempelajari tentang proses-proses kimia yang terjadi

dalam organisme hidup, maka kompetensi dasar dan sub-sub kompetensi (kompetensi penunjang

dan gayut) yang harus dimiliki setiap mahasiswa dalam proses pembelajaran materi pokok

perkuliahan harus ditentukan secara jelas dan tepat.

Dengan mengetahui kompetensi-kompetensi dasar dan sub-sub kompetensi yang harus

dimiliki oleh mahasiswa serta menggunakan teori dan prinsipprinsip belajar yang relevan maka

model pembelajaran yang efektif untuk menanamkan kompetensi-kompetensi tersebut dalam

proses pembelajaran mata kuliah Biokimia dapat dirancang dengan baik.

Keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi dasar perlu diukur dengan

menggunakan standar tertentu. Kompetensi standar adalah pernyataan mengenai kualitas yang

harus dikuasai dan dapat dilakukan siswa dalam suatu mata kuliah. Kompetensi standar ini harus

ditentukan sejak awal, disetujui para ahli pendidikan dan masyarakat, terukur, dan dapat

digunakan untuk mengembangkan materi, proses belajar, dan evaluasi hasil belajar' Sebagai

gambaran tentang kompetensi standar, Hasan Q002:4) menyatakan sebagai berikut: "Educators

generally cilscezss lhree ternts of .standards: contenl stondard,s, pedormance standards, and

operating standords". Content standards menggambarkan pengetahuan dan keterampilan yang

harus dicapai siswa, terutama tentang apa yang harus diketahui dan dilakukan oleh siswa. Standar

ini dapat diketahui dari cara berpikir, bekerja,

berkomunikasi, berargumentasi, dan menyelidiki ide penting, konsep, isu, dilema, dan

pengetahuan yang esensial.

Performance standards merupakan pernyataan konkrit tentang seberapa bagus mahasiswa

mempelajari materi pelajaran. Indikator yang digunakan bersifat kualitatif dan dapat dilihat dari

penampilan siswa dalam berbuat atau melakukan sesuatu; secara kualitatif seberapa bagus

penampilan siswa dalam mendemonstrasikan sesuatu.

Operating standars menggambarkan kondisi mahasiswa belajar. Indikatornya dapat berupa

harapan spesifik dan bimbingan tambahan dari Jurusan, masyarakat, dan keluarga dalam

menciptakan kondisi belajar terbaik untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Dengan

menggunakan indikator kompetensi standar yang dikemukakan di atas, pencapaian kornpetensi

dasar yang harus dimiliki siswa dapat ditentukan.
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BAB III
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPETENSI

MATA KULIAH BIOKIMIA

1. Pengertian

Model pembelajaran mengandung dua kata atau istilah penting, yakni model dan

pembelajaran. Istilah model pada dasamya mengandung dua makna. Pertama, model dapat

diartikan sebagai suatu kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam

melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian ini, model mengandung langkah-langkah atau

prosedur sistematis yang dapat dipedomani dalam melakukan sesuatu kegiatan. Dalam hal ini

model dirancang sedemikian rupa sehingga kegiatan yang dilakukan berdasarkan model tersebut

dapat mencapai hasil yang maksimal. Kedua, model juga dapat diartikan sebagai barang atau

benda tiruan dari benda yang sesungguhnya. Sebagai contoh, globe adalah model dari bumi,

maket adalah model dari suatu bangunan, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, pengertian model

yang diambil adalah pengertian yang pertama, yaitu model sebagai suatu kerangka konseptual.

Pembelajaran diartikan sebagai prosedur atau langkah-langkah sistematis yang dilakukan

oleh guru dan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar

tertentu. Pembelajaran mengandung makna adanya aktifitas siswa yang diciptakan oleh guru

dalam mempelajarai dan memahami materi pelajaran. Jadi pembelajaran lebih dititikberatkan

kepada perwujudan aktifitas belajar siswa.

Berdasarkan pengertian model sebagai kerangka konseptual dan pembelajaran sebagai

penciptaan aktifitas belajar siswa, maka model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur atau langkah-langkah yang sistematis dalam

mengelola pengalaman belajar sehingga para siswa dapat mencapai kompetensi tertentu.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Soekamto (1997:78) tentang definisi model pembelajaran

sebagai berikut:

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan

berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam

merencanakan dan melaksanakan aktifi tas belaj ar mengaj ar.

Dalam hal ini, model berperan sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran siswa benar-

benar menjadi kegiatan yang terencana dan tertata secara sistematis.
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Dari hasil kajian terhadap berbagai model pembelajaran yang secara khusus telah

dikembangkan dan diuji keampuhannya oleh para pakar kependidkan di bidang itu, maka Joyce

dan Willi (1986) mengkategorikan model pembetajaran atas empat kelompok. Kategori model-

model pembelajaran tersebut dikemukakan oleh Winataputra (2001:4) sebagai berikut:

Joyce dan Will (1986) mengelompokkan model-model pembelajaran tersebut empat

kaiegori, yakni: (a) Kelompok rnodel pengolahan informasi (the information processing

family); (bl fetompok model personal(the personal family); (c) Kelompok model sosial(the

sociai family); (d) Kelompok model sistem prilaku (the behavioral system family).

Model pembelajaran yang secara relatif cocok diterapkan untuk meningkatkan pemahaman

mahasiswa terhadap konsep-konsep dan prinsipprinsip ilmu kimia adalah kelompok model

pengolahan informasi. Pembelajaran dengan model ini lebih menitikberatkan pada cara-cara

memperkuat dorongan internal mahasiswa untuk memahami konsepkonsep atau prinsip-prinsip

ilmu kimia dengan cara menggali dan mengorganisasi data, merasakan adanya masalah dan

mengupayakan jalan pemecahannya, serta mengembangkan bahasa untuk mengungkapkannya'

Sehubungan dengan model pengolahan informasi, Winataputra (2001:5) menyatakan sebagai

berikut:

Beberapa model pembelajaran kelompok pengolahan informasi yang dapat diterapkan

kepadamahasiswaadalah: (a) Model pembelajaran pencapaian konsep (concept attainment),
(bj Uoaet pembelajaran berfikir induktif (inductive thinking), (c) Model pembelajaran

laiihan inkuiri (inquiry training); (d) Model pernbelajaran pemandu awal (advance

organizers); (e) Model pembelajaran memorisasi (memorization); (f) Model pembelajaran

peirgembangan intelek (developing intellect); dan (g) Model pembelajaran penelitian ilmiah
(scientific inquiry).

Meskipun banyak kemungkinan model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses

pembelajaran, namun sesuai dengan karakteristik ilmu kimia itu sendiri sebagai ilmu yang

tumbuh dan berkembang atas dasar observasi dan eksperimentasi maka model pembelajaran yang

relatif cocok diterapkan dalam mata kuliah Biokimia di Jurusan Biologi FMIPA UNP adalah

model pembelajaran pencapaian konsep dan berpikir induktif,

Penerapan kedua model pembelajaran ini akan dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan

kompetensinya untuk memahami konsepkonsep dan prinsipprinsip biokimiayang penting.
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a. Model pembelajaran pencapaian konsep (concept attainment)

Model pembelajaran pencapaian konsep diterapkan untuk memberikan pengertian dan

pemahaman kepada mahasiswa terhadap konsepkonsep yang diajarkan. Model ini mengacu

kepada pembelajaran mahasiswa memahami kimia sebagai produk, baik berupa konsep, prinsip

dan teori maupun hukum. Sebagai contoh, mahasiswa dapat belajar tentang siklus Krebs, siklus

urea, protein, glikolisis, dan sebagainya. Proases pembelajaran ini dapat dilakukan dengan

mengikuti tahaptahap sebagai berikut:

I ). Mengemukakan konsep: Dalam hal ini, pelajaran harus dimulai dari apa yang telah

diketahui mahasiswa, mengetahui apa yang dapat dilakukan siswa, dan

mengidentifikasi sikap siswa terhadap materi pokok yang diajarkan.

2). Mempelajari konsep: Di sini, dosen perlu melakukan sesuatu untuk memastikan

apakah semua mahasiswa mempelajari konsep secara mendasar.

3). Menilai konsep: Dalam hal ini, mahasiswa harus didorong untuk menilai

kemampuan atau kompetensi yang telah dimilikinya terhadap konsep yang

dipelajari.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Bencze (1998:2) mengemukakan sebagai berikt:

"The model also addresses two broad aspects of the curriculum, thai is: (l) Conceptual

urulerstanding: e.g. expressing idea.s, learning ideas, and judging ideas. 0) Procedural

underslanding: e.g. students should learn procedurs and characleristic of science".

b. Model pembelajaran berlikir induktif (inductive thinking)

Model pembelajaran berfikir induktif mengacu kepada pembentukan sikap ilmiah siswa

dalam memecahkan berbagai permasalahan biokimia yang dialaminya sehari-hari. Pendekatan

berflrkir induktif sangat cocok digunakan dalam model pembelajaran biokimia berbasis

kompetensi. Proses pembelajaran ini dapat diawali dengan pemaparan masalah, kemudian

dilanjutkan dengan pengamatan terhadap fenomena yang ada (percobaan), pemaparan fakta, data,

atau konsepkonsep yang sudah diketahui mahasiswa. Dosen menyuruh para mahasiswa berfikir

dengan menginventaris semua data yang diketahui, mencari hubungan antara data atau fakta yang

satu dengan yang lainnya, menganalisis data dengan menggunakan pola pikir induktif dan

deduktif, dan akhirnya menrmuskan suatu kesimpulan sebagai jawaban terhadap masalah yang

dibahas. Kesimpulan yang diambil pada gilirannya akan menjadi konsep atau prinsip baru yang
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dipahami mahasiswa. Melalui latihan berhkir induktif, para mahasiswa akan terlatih

menggunakan pikirannya secara produktif dalam memahami berbagai produklkonsep ilmu

pengetahuan. Dalam kaitan ini, Kusmawan (1998:1) menyatakan sebagai berikut:

Melalui pendekatan problem solving dan berfikir induktif dalam proses pembelajaran, para

mahasiswa akan marnpu menjadi pemikir yang handal dan mandiri. Mereka dirangsang

untuk mampu menjadi seorang eksplorer (mencari penemuan terbaru), inventor
(megembangkan ide/gagasan dan pengujian baru yang inovatif), desainer (mengkreasi

r.ncana dan model terbaru), pengambil keputusan (berlatih bagaimana menetapkan pilihan

yang bijaksana), dan sebagai komunikator (mengembangkan metoda dan teknik untuk

bertukar pendapat dan berinteraksi).

2. Mata kuliah Biokimia

Mata kuliah Biokimia membahas proses atau reaksi-reaksi kimia yang terjadi dalam

organisme hidup. Di samping mahasiswa Jurusan Kimia, mata kuliah ini juga diberikan kepada

mahasiswa program studi S-l Jurusan Biologi FMIPA UNP, baik kependidkan maupun

nonkependidikan. Bagi mahasiswa Jurusan Biologi, pembahasan materi pokok perkuliahan ini

lebih diarahkan kepada dasar-dasar biokimia dalam fenomena Biologi. Dalam hal ini,

pembahasan materi dititikberatkan kepada struktur, fungsi biologis, dan metabolismenya dalam

tubuh organisme.

Perkuliahan diawali dengan membahas konsep tentang pengertian biokimia, tujuan

mempelajari biokimia, biomolekul, dan transport energi dalam sel hidup. Selanjutnya dibahas

karbohidrat dengan sub pokok bahasan struktur karbohidrat, klasifikasi, fungsi biologis, dan

reaksi-reaksi pengenal karbohidrat. Pada pokok bahasan asam amino disajikan tentang pengertian

asam amino, klasifikasi, struktur , sifat-sifat asam basa, sifat optik, reaksi pengenal, dan

penentuan urutan asam amino dalarn rantai protein. Pokok bahasan protein meliputi struktur,

klasifikasi, fungsi biologis, dan reaksi pengenal protein. Dalam pokok bahasan Enzim

dibicarakan tentang struktur, mekanisme reaksi, dan fungsi enzim.

Pembahasan pokok bahasan lipida meliputi struktur lipida, klasifikasi, fungsi biologis, dan

reaksi-reaksi pengenal senyawa lipid. Pada pokok bahasan asam nukleat dibicarakan tentang

pengertian asam nukleat, struktur asam nukleat, nukleosida dan nukleotida, dan fungsi biologis

asam nukleat. Konsep vitamin diperkenalkan dengan membahas pengertian vitamin, struktur,

fungsi biologis, dan sumber vitamin. Pokok bahasan hormon membahas tentang pengertian

hormon, struklur, klasifikasi, dan fungsi biologis hormon.
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Pada konsep metabolisme karbohidrat dibahas tentang proses pencernaan, glikolisis,

glikogenesis, fermentasi, glikogenelisis, bioenergetika, siklus Krebs, dan biosintesis karbohidrat.

Metabolisme protein membahas konsep tentang katabolisme ursam amino, biosintesis purin,

biosintesis piramidin, pembentukan deoksiribonukleotida, biosintesis protein, proses replikasi,

transkripsi, dan translasi. Pada metabolisme lemak dibahas tentang fungsi lemak sebagai sumber

energi, biosintesis lemak, dan biosintesis asam palmitat.

Semua pokok bahasan tersebut di atas dapat disajikan dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis kompetensi. Sebelum perkuliahan dimulai, dosen perlu terlebih dahulu

menentukan pokok-pokok dan sub-sub pokok bahasan yang akan diajar, konsepkonsep atau

prinsip-prinsip dasar yang penting yang terkandung dalam setiap pokok atau subpokok bahasan,

dan kompetensi dasar yang harus dimiliki mahasiswa sehubungan pokok dan subpokok bahasan

yang akan diajarkan. Dengan memiliki kompetensi dasar tentang semua konsepkonsep biokimia

yang penting, para mahasiswa Jurusan Biologi yang mengikuti mata kuliah Biokimia akan

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat diterapkan untuk memahami materi

perkuliahan ilmu-ilmu Biologi, seperti Anatomi, Fisiologi, Embriologi, Mikrobiologi, dan

sebagainya.

Secara keseluruhan, kompetensi dasar, materi pokok, sub kompetensi, sub materi pokok,

strategi pembelajaran, alat dan media pembelajaran, waktu pembelajaran, jenis evaluasi yang

digunakan untuk mata kuliah Biokimia program studi S-1 Jurusan Pendidikan Biologi di FMIPA

Universitas Negeri Padang dapat dikemukakan seperti tertera dalam Tabel l. Semua materi

pokok, sub materi pokok, kompetensi dasar dan sub kompetensi mata kuliah yang dkemukakan

dalam Tabel I tersebut diajarkan melalui model pembelajaran berbasis kompetensi. Setiap

langkah dalam proses perkuliahan difokuskan kepada kompetensi-kompetensi yang harus dimilki

oleh setiap mahasiswa. Dalam hal ini, ketuntasan mahasiswa dalam memahami materi

perkuliahan, baik berupa konsep maupun prinsip, sangat diutamakan.
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Tabel I

MATERI POKOK, KOMPETENSI DASAR, SUB MATERI POKOK, DAN SUB KOMPETENSI
MATA KULIAH BIOKIMH BAGI MAHASISWA PROGRAM $1 PENDIDIKAN BIOLOGI

No Mnteri
Pokok

Kompetensi
dasar

Sub Mnteri Pokok Sub-Sub Kompetensi yang
harus diajarken/dimiliki

mahasiswa

Jenis
kompetensi

I 7 3 4 5 6

I Biokimia
socara umum,
air dan
mineral

Menjelaskan
berbagai aspek
biokimia secara

umum

Peneertian biokimia Menyebutkan defrnis biokimia. Pengetahuan

Sciarah Biokimia Menielaskan seiarah Biokimia Pengetahuan

Tujuan mempelajari
biokimia

Menjelaskan tujuan
mernpclaiari biokimia

Pengetahuan

Biomolekul Menjelaskan karakleri stik
biomolekul

Pengetahuan

Transport energi
dalam scl hidup

Menjelaskan transport orergi
dalam scl hidup

Pengetahuan

Sikap terhadap materi
biokimia

Meiryadari bahwa ilmu
pengetahuan Biokimia sebagai

suatu yang penting

Sikap

Menjelaskan
berbagai aspek

lentang air
dalam
kehidupan
organismc

Struktur air Menielaskan struktur air Pengetahuan

Sumber Menyebutkan sumber-sumber
atr

Pengetahuan

Keseimbangan air Menjelaskan keseimbangan air
dalam tubuh manusia

Pengetahuan

Konsumsi air Menielaskan konsumsi air Pengetahuan

Funesi biologis Mcn_lclaskan fungsi biologis air Pcngctahuan

Sikap tcrhadap air Mcnyadari bahrva air
mcrupakan zat yu'tgpcnting
bagi kehidupan manusia.

Sikap

Menjelaskan
bcrbagni aspck
tentang mineral
dalam
kehidupan
organisme

Pcngcrtian mincral Mcnjclaskan pcngcrtian
nrincral

Pcngctahuan

Sumber-sumber
mineral

Menyebutkan sumber -sumber

mineral
Pcngetahuan

Jenis dan struktur
berbagai macam
mineral

Menjelaskan berbagai jenis dan

struktur mineral
Pengetahuan

Fungsi biologis Menjelaskan fungsi biologis
bernagai macam mineral

Pengetahuan

Sikap terhadap
mineral

Menyadari bahwa mineral
merupakan zat yang Penting
baei kehidupan manusia.

Sikap

2 Karbohidrat Menjelaskan
bcrbagai aspek
tentan
karbohi&at

Terampil dalam
mengidorti[rkasi
senaya

karbohidrat
dalam bahan
makanan

Pengertian
karbohidrat

Menyebutlian definisi
karbohidrat

Pengetahuan

Strultur karbohidrat Menuliskan strukhr
karbohidrat

Keterampilan

Kalsihkasi Menyebutkan klasifikasi
karbohidrat

Pengetahuan

Sifat-sifat
karbohidrat

Menycbutkan sifat-si fat
karbohidrat

Pengetahuan

Fungsi biologis Menjelaskan ftrngsi biologis
karbohidrat.

Porgetahuan

Reaksi-realisi

Dengenal

Melakukan reaksi identitas
karbohidrat

Ketrampilan

Sikap terhadap materi
perkuliahan

MengaLti bahwa karbohidrat
merupakan zat makanan yang
penting bagi manusia

Sikap
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I 2 3 4 5 6

Asam amino
Dan protein

Menjclaskan
bcrbagai aspck
asam amino

Terampil
mcngidcntilrkasi
asam amino
dalam bahan
makanan

Pengertian asam

amino
Menyebutkan defi nisi asam

amino
Pengetahuan

Slruktur asam amino Mcnggambarkan struktur asam

ammo
Keterampilan

Klasiftkasi Menjclaskan klasifi kasi asam

amino
Pcngetahuan

Sitat--si fat asam-basa Menycbutkan si fat-si fat asam

basa asam amino
Pcngetahuan

Sifat optik Mcnyebulkan sifat-sifat optik
asam amino

Pcngctahuan

Pcnentuan urutan
asam amino

Mcnentukan urutan asam
amtno Pcngetahuan

Reaksi pengenal Melalrukan reaksi identitas
asam amlno

Kererampilan

Meqielaskan
bcrbagai aspek
penting tentang
protein

Terampil
mengidentilikasi
scnyawa protein

Pengertian protein Menyebutkan definisi proiein Pengetahuan

Slruktur Menggambarkan struktur
protein

Keterampilan

Klasifikasi Meniclaskan klasilikasi protcin Pengetahuan

Fungsi biologis Menjelaskan fungsi biologis
Drotein

Pengetahuan

Reaksi pengenal Melakukan reaksi identifikasi
protein

Keterampilan

Sikap terhadap materi
pedarliahan asam
amino dan protein

Menyadari bahwa asam amino
dan protein merupakan zat
makanan yang porting bagi
kehidupan manusia.

Sikap

4 Enzim Mcnjclaskan
bcrbagai aspck
pcnting tcntang
enzim

Pcngertian enzim Menyebutkan definisi enzim Pengetahuan

Strukturcnzim Menuliskan slruktur enzim Ketcrampilan
Karaktcristik cnzim Mciclaskan karaktcristik cnzim
Mckanisnrc rcaksi Menjelaskan mekanisme reaksi

en7.lm

Porgetahuan

Fungsi biologis Mcnjclnskan fungsi biologis
enzlm

Pcngctahuan

Sikap lerhadap materi
perkuliahan crzim.

Monandang bahwa enzim
merupakan zat yang berperan
penting dalam setiap proses

kimia yang terjadi dalam
oreanisme hidup.

Sikap

5 Lipid dan
asam nuklead

Menjelaskan
berbagai aspek
penting tentang
lipid

Peneertian lipid Menyebutkan delinisi lipid Pengetahuan

Struktur Menuliskan struktur kimia lipid Keterampilan

Klasifftasi Menjclaskan klasilikasi lipid Pengetahuan

Fungsi biologis Menyebutkan fungsi biologi
lipid

Pengetahuan

Reaksi pengenal Melahrkan reaksi identitas
lipid

Kelerampilan

Sikap terhadap materi
perkuliahan lipid

Menerima lipid sebagai zat
makannan yang berperan
peiling dalam tubuh organisme
hidup

Sikap

Mcnjclaskan
bcrbagai aspek
penting tentang
asam nukleat

Pc'ngcrtian asom nukleat Mcnycbutkan delinisi asam nuklcat
Penp,etahuan

Stnrktur Menuliskan stnrkhr asam nukleat Keterampilan

Nuklcotida dan
nukleosida

Menjela skan perbodaan nukleotida
dan nukleosida Peruelahuan

Ftmgsi biologis Menjelaskan frmgsi biologis asam

nukleat
Pengetahuan

Sikap tohadap materi
perkuliahan asam
nuklcat.

Itlengakui bahwa asam nukleat
merupakan biomolekul yang
berperan penting dalam tubuh
manusio.

Sik"p
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2 3 4 5 6

6 Vitamin Mcnjelaskan
bcrbagai aspek
pcnting tcntang
Vitamin

Pcngertian vitamin Menvebutkan delinisi vitamrn Pengetahuan

Klasilikasi Menielaskan klasi likasi vitamin Pcngctahuan

Struktur, sumbcr dan
fungsi biologis
vitamin yang larut
dalam air

Mcnjelaskan struktur, sumbcr
dan fungsi biologis vitamin
yang larut dalam air.

Pcngctahuan

Struktur, surnber dan
tungsi biologis
vitamin yang larut
dalam lernak

Menjelaskan struktur, sumber

dan fungsi biologis vitamin
yang larut dalam lemak.

Porgetahuan

Sikap terhadap materi
perkuliahan

Menyadari bahwa vitamin
merupakan senayawayang
vital dalam tubuh manusia

Sikap

7 Hormon Menjelaskan
berbagai aspek
penting tentang
Hormon

Pensertian hormon Menyebutkan definisi hormon Pengetahuan

Klasifikasi Menjelaskan
hormon

klasifikasi Pengetahuan

Struktur Menuliskan sruktur hormon Keterampilan

Mckanismc kcrja
hormon

Menjelaskan mekanisme kerja

hormon Pcngetahuan

Fungsi biologis Menjelaskan fungsi biologis
hormon

Pengelahuan

Sikap terhadap materi
perkuliahan

Menerima honrrcn sebagai zat

ocneatur dalam tubuh manusia

8 Pcnccmaan
makanan

Morjelaskan
berbagai aspek
tentan proses
pencernaan

Pcngertian
pen@rnaan

Mcnyebutkan dcfinisi
DgncernaSn Porgetahuan

Saluran penc€rnaan Menggambarkan saluran
pencernaan manusla

Keterampilan

Proses pencernaan Menielaskan proses penc€rnaan Peneetahuan

Fungsi pcncemaan Menyebutkan fungsi
pencernaan bagi manusia

Pengetahuan

Sikap tcrhadap matcri
perkuliahan

Menyadari bahwa pcncemaan

makanan sebrgai suatu proses

yang penting dalam tubuh
manusia

Sikap

9 Metabq.lisme
karbohidrat

Menjelaskan
berbagai aspek
tcntang proscs

metabolisme
karbohidrat
dalam
organisme hidup

Pengcrtian
mctabolisme
karbohidrat

Moryebu&an definisi
metabolisme karbohidrat.

Pcngetahuan

Glikolisis Menielaskan proscs glikolisis Pengetahuan

Glikogenolisis Menjelaskan

elikosenolisis

pros€s Pengetahuan

Fermentasi Menjelaskan proses lermcntasi Pengctahuan

Siklus Krebs Menggambarkan proses siklus
Krcbs

Keterampilan

Biosintesis :

slikosenesis

Menuliskan proses glikogencsis Keterampilan

Glikoneogenesis Menjelaskan
glikoneogenesis

proses Pengetahuan

Fotosintesis Menggambarkan
fotosintesis

pros€s Keterampilan

Sikap terhadap materi
perk'uliahan

Menyadari bahwa metabolisme
karbohidrat sebagai suatu
proses yang pcnting bagi
manusia

Sikap

58



I 2 3 4 5 6
t0 Metabo-lisme

protein
Menjclaskan
bcrbagai aspck
tcntang proscs
mctabolismc
protcin dalam
organismc hidup

Porgcrtian Menyebutkan dcfnisi
metabolisme protein

Pengetahuan

Reaksi lranaminasi Menuliskan reaksi transaminasi Keterampilan
Rcaksi dcaminasi
oksidatif

Mcnuliskan rcaksi dcaminasi
oksidatif Kcterampilan

Siklus urca Mcnggambarkan siklus urea Kctcrampilan
Biosintesis protein Menuliskan proses biosintesis

protein
Keterampilan

Replikasi Menjelaskan proses replikasi,
ranskipsi, dan translasi

Drotein.

Porgetahuan

Rekayasa genetika Menjclaskan proses rekayasa
genetika.

Pengetahuan

Sikap terhadap materi
perkuliahan

Menyadari bahwa metabolisme
protein sebagai suatu proses

vans Dentins baei manusia
Sikap

lt Metabo-
lismc lemak

Mcnjelaskan
berbagai aspck
tcntang proscs
metabolisnre
lcmak dalam
organisme hidup

Pengertian Menyebutkan dofinisi
metabolisme lemak

Pengetahuan

Katabolisrne lemak Menjelaskan proscs
katabolisme lemak

Pengetahuan

Reaksi alpha dan beta
oksidasi lernak

Menuliskan reaksi alpha dan
beta oksidasi asam lemak Keterampilan

Anabolisrne asam
palmitat

Menuliskan proses biosintesis
asam palmitat Keterampilan

Anabolisme
pospolipid

Menuliskan proses biosintesis
pospolipid. Keterampilan

Sikap terhadap materi
perkuliahan

Menyadari bahwa metabolisme
lanak sebagai suatu proses
yans Dentins bagi manusia

Sikap

t2 Diskusi
umum

Mcmbahas
konsep dan
prinsip biokimia
socafa
menyclunrh

Tanyajawab tentang
bcrbagai konsep dan
prinsip biokimia

Menerima biokimia sebagai
ilmu pcngctahuan yang
bermanfaat bagi manusia.

Porgetahuan
Kelcrampilan
Sikap

Sesuai dengan karakteristik materi perkuliahan biokimia itu sendiri sebagai ilmu yang

banyak mengandung konsep dan prinsip yang bersifat abstak, sukar diamati secara langsung,

maka model pembelajaran yang cocok digunakan adalah model pembelajaran pencapaian konsep

(concept attainment) dan berfikir induktif (inductive thinking). Kedua model pembelajaran ini

dirancang sedemikian rupa dan dirumuskan dalam bentuk maktriks

3. Matriks model pembelajaran

Matriks, dalam penelitian ini, adalah suatu tabel yang dususun dalam lajur horizontal dan

vertikal sehingga butir-butir uraian yang diisikan dapat dibaca dari atas ke bawah dan dari kiri ke

kanan. Matrik model pembelajaran berbasis kompetensi dalam mata kuliah biokimia memuat

komponen-komponen proses pembelajaran yang terdiri dari uraian tentang kompetensi dasar,

sub-sub kompetensi yang harus dimiliki mahasiswa, materi pembelajaran yang diberikan, strategi
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pembelajaran yang dilakukan, alat dan media yang digunakan, waktu pembelajaran yang

diperlukan, dan jenis evaluasi yang diberikan.

Kompetensi-kompetensi dasar dikembangkan menjadi sub-sub kompetensi yang harus

dikuasai setiap mahasiswa dan dikaitkan dengan kompetensi-kompetensi prasyarat yang

diperlukan mahasiswa dalam memahami materi pokok selanjutnya serta kompetensi-kompetensi

prasyarat yang diperlukan mahasiswa dalam memahami materi mata-mata kuliah lainnya yang

sejenis. Untuk mengajarkan kompetensi-kompetensi tersebut agar dapat dikuasai oleh mahasiswa

secara baik, digunakan strategi pembelajaran yang sesuai, pendekatan pembelajaran yang

bermutu, alokasi waktu yang cocok, alat dan media pembelajaran yang maksimal, dan evaluasi

yang akurat. Strategi pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah strategi

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pencapaian konsep (concept attaiment) dan

berpikir induktif (inductive thinking). Alokasi waktu yang disediakan 4 jam tatap muka per

minggu (bobok 4 sks) dan waktu yang tersedia dialokasikan sedemikian rupa sehingga

kompetensi-kompetensi yang harus dimuiliki mahasiswa dapat dibahas secara optimal. Guna

memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran maka perlu dirancang sebuah matrik model

pembelajaran berbasis kompetensi mata kuliah Biokimia bagl mahasiswa program S-l

pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri padang sebagimana tertera pada Tabel 2. Matriks

ini dapat djadikan sebagai panduan dalam melakukan setiap langkah proses pembelajaran

berbasis kompetensi untuk setiap materi pokok yang akan dibahas pada perkuliahan Biokimia.

Dengan tersedianya alokasi waktu yang dirancang dengan baik, setiap aktivitas pembelajaran

mahasiswa dapat dilaksanakan sesuai kebutuhan. Interaksi dosen dalam bentuk diskusi dan

tanyajawab dapat diwujudkan secara efektif. Dengan menerapkan berbagai pendekatan,

kompetensi-kompetensi dasar dan sub-sub kompetensi yang telah dan yang belum dimiliki

mahasiswa secara individual dapat diketahui dengan baik. Dengan demikian, program-program

perbaikan pembelajaran serta program pengayaan yang perlu diberikan kepada mahasiswa yang

bersangkutan dapat direncanakan sebagaimana mestinya.
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BAB TV

PENUTUP

Buku panduan model pembelajaran berbasis kompetensi ini memuat berbagai hal yang

menyangkut proses pembelajaran mata kulian Biokimia berdasarkan kurikulum berbasis

kompetensi (KBK). Dalam buku ini dapat diperoleh atiaralain pengertian kompetensi, teori-teori

belajar yang mendukung penerapan KBK, prinsip-prinsip pembelajaran yang relevan dengan

perkuliahan biokimia, pengertian model pembelajaran, materi pokok dan kompetensi dasar dalam

mata kuliah biokimia, dan matriks model pembelajaran berbasis kompetensi dalam mata kuliah

biokimia. Dengan memahami dan menerapkan unsur-unsur penting tersebut di atas, proses

pembelajaran berbasis kompetensi dalam mata kuliah biokimia dapat dilaksanakan sebagaimana

mestinya.

76



DAFTAR PUSTAKA

Arbi dan Syahrun. (1991). Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta. Dirjendikti.
Bencze, J.L. (1999) . Teaching & Learning Resources. Science Education. OISE/[JT

(University of Toronto.
Blank, W. (1982). Handbookfor DevelopingCompetency-Based Training Programs.

London, Prentice-Hall, Inc.
Btoom, B.S. (1970) . Mastery Learning'. Teory and Practice. Edited by James H. Block

Canoli, J.B. (1970). Mastery Learning: Teory and Practice. Edited by James H. Block

David,LH. (1993). TeachingScience through Inquiry.Eic Clearinghouse for Science

Mathematics and Environmental Education Columbus OH.

Direktorat Dikmenum I2OOZ). Persiapan Menjelang Implementasi Kurikulum Berbasis

Kompetensi di SMU Malmlah) Padang. LJNP.

Grow, C. [tfO1. A Cognitif Model of Learning. Serving the Strategic Reader. Florida.

A&M UniversitY.
Handoko. (2003). Kurikulum Berbasis Kompetensi: Upaya Meningkatkan Mutu

Pendidikan; Nuansapersada Online. Pebruari 2003.

Hasan H.QOO1). Hakekai Kurikulum Berbasis Kompetensi fiulalcalah). Padang. UNP.

Jalal, F Qoo2). Kurikulum Berbasis Kompetensi. Makalah). Padang. UNP

Karim, S . tZtiOZl. Kurikulum Berbasis Kompetensi Jenjang Dikdasmen Makalah). Padang'

UNP
Kusmawan, U. (1998). Model Instruluional DDFK Problem Solving. Jakarta. UT.
puskw, Bafitbang, nitnas (2001). Kurikulum Berbasis KorTpetensi: Mato Pelajaran Kimia

Sekolah Menengah (Jmum. Jakarta. Depdiknas.

Richey, R.C & Nelson, W.A (1996). Deielopmental Research. Handbook of Research for

Educational Communications and Technology. New York. MacMillan Simon & Sc.

Soekamto, Toeti. OggT). Teori Belajar dan Model-Model Pembelajaran. Jakarta. PAU-UT

Universitas Terbuka (UT)
Stefanich, G.P. (1998) . Currliculium Development in Teaching Science to Students with

D i s a b i I i t i e s. Information Technolory and Disability Homepage. Available

IJsman, Uzer 0992). Menjadi Guru Profesional. Bandung. Rosdakarya.

Winataputra, Udin S. (2001). Model-Model Pembelaiaran Inovatif, Jakarta. PAU-PPAI Lft

77



\-\ -:

F
!9

rl
o,
E
}J

{(D

I'U
t' El
>rlz>
27>aFl t'

AX
;iOi.3
iE

?24
EE9t3E
V V>--raElIrl (

Yat tlt
Ft i.i(,L

*E
E=F>
UH
ttt'ut
g2
E>

t\) \o @ { o\ r, 5 t, N o \o @ { o\ 5 lr) hJ 2o

OtJo
o
\o @

o
{

o
o\

o
(A

o
5 t,

o
tJ

o o
o

oo\o o
@

Oo
-.1

oo\
o
o\

oos r,
oo
N

I

oo t,

z.

rH6<

6[

t\)o hJ N' !.J l.J tJ (,o N(, o t.J (i I'Jo }Jo (, t\)o tf)
"U
(!
-i

ru
(D
J(!

N
\t { @ o\ \t(, o\(, -.I @

O
{ Oi(, o\o @ { {o {o o\(, 6o {o o\o Or(, 5

|g
oq
I

r{

@ @ Ft, @ Ft, {(, @o @o @ @o 6u @o @o @ mo @o @ @o @o @ (,l 'l0qo

t, t,(, 5o t, t,(, t,o t, t,
ta

t,
(j

t, l.J t,o u) t,(i N.)(, t,(a t,(^ t, t, t, o\
Fg
I(D
i

-t ig
(!
ag
c
B

{ @ @(, {tr @o {(, @ @
t,

{(, { o\(, @(, {o { o\t, @(, {o {o {o o\ {
|U
oo

a

-t

@ @ \oo a a
L,t

@o @o a
(,l

\oo @
(,t

@o 6 @(a d
r,rr

@o 6
Ui

@(I ao \oo 6
L,I @ H

OQ

t, w 5o t}) t,
tj

(.)o tJo r,
t, 5o (,r, t,o (,(, qJ u,o l.Jo (,, lr) r,o (, 5 \o

rU

o
I*{

ru
(!
:1
(D

3c
!,5

@ @(, 6
(,!

6 a(, 6o @ 00 \oo ao @(, @o 6 @ @o F 6t, @r, \oo @ o
'go0
I-l

\o
O

@ @(, @ a
Ul

@ 6o @ \oo @ \oo @ @o \oo @ @(I
@o @ @ \oo -t

Iaq

t,(^ wt, i,
Ur

t,o t,u t, t)o t, (, UJo }.) t,o t, 1..)(I N)(Jl
l,o t,o

(, t,
L'T

t,o t.)

FO

tn
I-t

rU
(!
(D

c
B

{ @ @ {(, @(, { @ @o @o { {o {o @ { -J(, @(, @o @o {(^ {(, t)

lU
o
@

'l

@ @ @ @o @ 6o @ 6 6 @ @o @ @ @ @ @ @ @o @ @ 5
-t
,a



a
P
dc

oa
E5

E'EIE'tJ>A
E E E E FlrgsgBs3
E.E.EEEE<=--x

v".'""6lEslr#'9. N. P !. o.P-5 3 X ='
E 

" rtB} E UE
Po.f586

*6q
(D(D-
B5'

{v)

5 t,
\o

t,
@

t,{ (,
o\

(, t,
5

t,(, t)
tJ

(, (, N\o N
@

N.){ N
o\

t'.)
L'I

t.)5 Nt) t..)
N)

[.J

so
ot,
\o

o(,
@

o(r){
ot,
o\

(r) t,
5

ot,
t,

o
l.)
N

ot, ot, $.)\o
o
hJ
@

o
N{

o
hJ
Ot

o
N(^

o
hJ
5

o
l.J(,

o
N
N)

otJ t\)

$.)
s)
(I

@
No t, l.J(, tJo (, tJ

Ur (j (a N(, UJ
tJr

(,o I'J No No t-Jo t,
<>

tJ
<> (, [.)o l.Jo t,

o\\o
o\

1..,{
6
r-rr

o\t,
{(^ @o {(, o\(, o\ o\o {o {o {

rrr
6o { { {o {

(.,r
@o o\t, o\o o\(, \to 5

@

5

t,
tJ
q

@
Ut

@
<>

@ @o @o { @o @o @
lj

6tj @ @o @o @(, { ar, {tr @o @o { (,

t,
b.)
o\

t,o t,o t,r, LJ Nlj
t, l.J N t,o t,(, (,o t,(^ t,o tr)o t, u)o t)(,r tJ(^ t, t,o lr)(, o\

\.|
"@\o

t)ot,(^
o\(, @o @o { {

tj
o\ @o { {(, 6

(j
@(^ { {o @o {(, @ {o {o @

O
@o {

@so
lrJ
t,
o\o

@(/t @(I @(r ao @(,r @o @o @o @ \oo \oo F
L'T

@ \o
O

ao a @o @ d(^ @o a

(.)
!, t,so

to t,o u) t)o u)(a t,o o (/)o (,,(, 5o 5
O

t,o tJ t,o fr) ra)o r, t,o t, \o

@5
t,
t,
o\(A

6l/r Ft, Fo @t, @(, @o @o @(, 6t,
\oo @(, @(, ooo \o @o @(, @ ao @

Ur
\oo o

@
!(̂,

t,
5
hJo

@ \oo @ @ta @ @o @o @
tJr

\oo \oo \o
O

@o @ @(, 6o @o @r, \oo @(, @(,

t,)
I\o

N)
t

t)
(j

t)
Ur

t, l.)
rrr

t,o i.J
L,I

N)(, t,o t, t,(^ t,(a t,o tJ t, t,
O

t,o N) t, N)(, t,o N)

\t
!o
@

t,
(,o

{(^ @(, {(rr {(, 6o {
(.rr

@o @ {(, @o @(, @o {
lj

@
(,t

{(, @(, { @o { @o t,

@
"N

tJ
r,
t,o

@ @(i
6 @o @ @o @o @o @ @ @ @

(i
6o o €o a 6o 6 oo @ 5



F
B
E
E
-t
tr
tr
(^,J

ooo

UU
FEI>{
EE
3z
;JF>>
E;
HO
iEEr{
te!

EEZ
fFHPraH

act;
Fii
EI
EE
E=F>
UH
ttt a
gz
E>

N
O \o @ { o\ 5 t, t\) o \o @ { Ol t, 5 t, },J zo

o
N.Jo \o

o
6

o
{

o
o\

o
(,r

o
5

o
t,

o
N

o o
o

Oo\o
oo
oo

oo{
ooo\

ooo\
os

oot, o
[.J

oo N
zE
!,

t.)o l..Jr, t,o 1..)o Ntr
t,o t,o t,(, b.)r, tJo (^ t.)o tJo No tJo i.) tJo l'J(, (,J

(rr l.Jo (,
FU
I
(D
Ir.i

iU
(D
:1
t.D

3c
B

{
tJr

{ {o @o @o {o @o @o @r, { o\ {(, @o {(, {(I \to @o {(, o\ {o 5
FU
oo
IrJ

@(, @ @
lj

@ \oo {t, @(, @
t,

\oo @o @(, @o \oo @ @(> @o @(, @o @tj @t, Ul
-l
laq

t,(,l u)(^ 5o t,
lJ! 5o t,o 5o t, 5o tJ

i,
t)o t,o 5o tr) t,)(I 5o t, t,

9t
$o 5o o\

|u
I(D

ai
FU
(D
:l
(D

B
@(,| @(, @

t,
{
L'T

F {
Ut

@t, @o @(, {t, @o @ @
tJt

Oo {(, @t, {r, 6o @o {
Ut -l

ru
oo
I

-t

@o a
tJr

@
tr

{ @ @o @o @o @(, @
lJt

@o { @ @o {(Jt
@
r.n

@o @o @ @o a -l
UAq

r, 5o s
lj

5 5o (,(, t,
t, 5o 5(^ so t,

Ul
5o so (,

t,
t,
(,l

5o 5o t,
t, 5o 5t, \o

'gIo
a-t

'go
:1
(D

c
N
5

6o {
Ul

6t, @o 6(, Fo - @o \oo @o 6(, @o 6 @ @o @(, @t, {(^ @(, @o o
'go
@
I.t

a 6 6 € @(^ @ ao @ @(, @ @ @ @ @ @o @ ooo 6o @o @ -t
UA

t,r, (,(, 5o t,
L'T

so t,(,t 5o 5o t,
trt

t,o
(,
Ul

5o t,o o t,
L'I

(,(, so 5o t)
Ut t,

r,I
(D
I.t .u

(D

=(D
c
b,

6o @o @ @o @
t,

{ @ @o @
t,

6o @o { @(^ @o {(, @u {u @ @o {t, (,
Eoq
Ir.l

6o Oo a ao a(n @o @o @tr
a
(.,t

@o @o 6
O

@
(.,t

@o {(,r 6 @o @
O

@o @o 5
-l
laq



U)o
3d

0ao

:urururo>x
999sEEggggsll
gEiEEE
<E-Hrl
.- 11"""os
<FFS#9I5Fo.
*g H E e,
FB g.
:t!, E6E
xa,
hu o-
ILerLoc5q

Io. N)
o,"

(D

sO t,
\o

t,
@

t){ t,
o\

t,(, t,
$

t,
t,

t,
N

(, t,o N\o tJa hJ{ [,J
o\

N(, i.)5 Nlr) tJ
N)

N)

F
E
?
p
et

c
l,
o

o5o
ot,\o

ot,
@

Ot,{
o(,
o\

t,
Ur

ot,s
ot,
t,

o(.)
N

o
l,

ot,o
o
N\o N

@
o
N){

o
t.)
o\

o
l.)(,

o
N
5

o
l.Jt,

oNN
o
N N

N

N
oo
@

hJ(.,r
(,o N t)o t,o l.J No hJt,

wo t, f.)
!n

t,o t\) N l.Jlrr
tJ N(^ N)o tJ

lJr
t\,o t,

{+{
N\o
@
6

{(, @o 6o @ {o \t
(I

{o {(, {(, 6o {(, {
t

{(r @o {o @o {o o\
Ur

{o {(, 5

Fl.)
N)

t
t,
N
@

@ \oo oo @u 6o \t
(j

@ @r, @
tJt

\oo Otj @tj 6o @ {
tJt

\oo {r, @o @o {ti (

t,

5
[J
Or

t, 5o t,
(j

t,o t,rj t,o \J t)o t,
Ut

t,o UJ
t/r

t,o t,o 5o (,
t/r 5o t,o so 14)(r! t, o\

{
@
oo

t,
t/r
N.)

&o a
(j

@r, @o 6o {
trr

6(, @o 6o 6tj @ @o {(, @rj @o @r, { @o F(, @r, {

6 t,
N)s5

@o @(r! 6o {(Jr @
t,

@o { @o @o @
tj

6r, a(, @o @
ti

{(, @
Ut

@o @o @rj @o €

14)
6
o\

(,
55

lr)(^ frJ
tr 5o t, 5o la,(, t, t,(, so 5 5o 5o lr)

t, 5 t,
t, 5o (,

(,r 5r, t,
trt 5o \a

@
}J
t.J

t,
N
@
6

@o @o @o @o @o {
lJ!

eo @
t,

6t, 6(a @(, @
UI

@o @r, @o €
Ut

&(, 6o @(,r @
Ur c

@t,
t,

r,
t,
t,
N

@ @r, @ 6 @ @o @o @o @ @
tj

@ @o @o @
t,

@o @o ao @ @ ao

t)

t,
s
1..)

t)(, 5o t(, o t,(^ t,o t,o t,(, t,
tr! 5o so lr)(, t,o 5 t,

Ur
t,(/t

(,o 5o t,o t,
(,rr h)

@
P
Or

t,
N
t\)5

@o @
L,T

@o {
L'I

@o @o @o {t, @o @(,r @ @o {r, @
t,

@o @
t,

@o @(, @o @r, (rl

@

5

tJ)
1..)(i
Oi

a a @ @o @o @o { @o @o @(j @o a
9t

ao @ {(, @(, {(I @ @o @o 5



F!r
E

rt
p
EI
5

FFgS(D (DOarro!r r.ts E
E-r
*

tJ)

(D
N'

rr
F'7It
EE

F
z
FU

F'z
o
r-
H

z

a
XFe
3

E'UgP
oa F,or5
Ege
tr,

Lrr s t\) zo

qr

E

E=oE5F
tsE
PHOil t+
P oir
*O

EZ
B6

0,

oq

E=t)E

HE
e=ltr F)o, Er,f stE' !2.
Av2
r:{(DF'
5krd6t i{

Bd6
a
(D

lJ c-r
taE
:1Eo0-
EB
OH
ieH
!, F'

F)
U'
v,{
F)

o,
!J

oa

g
E.
F'
4
o)
C'

F'

A)

F'o
u,
{
o,

o,
E,
UA

d
(D

J
A'

E

t<
d

p,

A)

F)o
U){
et

o)

0a

Do.
Et

3.

=sHE
^E
E'H
EEgi. tr't

D(r)
t,t
t9

{
D

a

{
oo

a{(/)o

rI(,oI
@
oc

Poo
I6
(/)o

O
(.)cI\o
oo
\o
oo

a\o
(.)o

p
(,)oI
Pco

Pcc
I

o
tc

gi
E



Lampiran 5

TES KOMPETENSI

Mata Kuliah : Biokimia
Materi Pokok : Pengertian

SOAL
l. Sebutkan definisi Biokimia!

Z. l"t^t* secara ringkas sejarah Biokimia!

3. Jelaskan tujuan orang mempelajari Biokimia!

4. Sebutkan karakteristik biomolekul?

5. Gambarkan sistem transport energi dalam organisme hidup!

6. Bagaimana persepsi Andatohadap Biokimia?

7. Jelaskan struktur molekul air!

S- S"butkrn sumber-sumber air bagi organisme hidup!

9. Jelaskan keseimbangan air dalam tubuh manusia!

10. Jelaskan konsumsi air dalam tubuh manusia!

l't. l"tr"tun fungsi biologis air bagi kehidupan manusia!

iz. s*"i.*;p;;;;t A"J'i""i*e 'i;i
13. Jetaskan apayang dimaksud dengan mineral!

i'+. s"urit* rt.ul.-rr*i", *1"*a u"g' t"iiaup* 'n*;;i"i
iS. S"Urtt * jenis dan struktur mineral yang dibutuhkan manusia!

io i"i*t- i,;*; ;;;i;il ;;;r ili r."iia"p* -"';;i"i

17. Bagaimana persepsi Anda terhadap mineral!

Selarnat Bekerja

TES KOMPETENSI HASTL BELAJAR MAHASISWA SIKLU$I

,iiij Ii,i [,*rii.t
urilu. FtE$Eit!

STAHA$ri]

E s

Iclentitas Mahasiswa:
Nama :.

BP :..""'
Progran Studi :...

petunjuk: Tulislah iaiatban Anda pada bagian titik-fitik yang clltediakan!
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TES KOMPETENSI

Mata Kuliah : Biokimia

Materi Pokok : Karbohidrat

Identitas Mahasiswo:

Nama
BPI
Progran Studi

Petunjuk: Tulislah jowahon Anda ptdt hagian titik-fitik yang dlrediakan!

SOAL

1. Sebutkan definisi Karbohidrat!

2. Tuliskan stnrktur karbohidrat: monosakarida, disakarida, dan polisakarida!

3. Jelaskan klasifikasi karbohidrat!

4. Sebutkarr sifat-sifat karbohidrat!

5. Jelaskan frrngsi biologis karbohidrat dalarn organisme hidup!

6. Jelaskan reaksi-reaksi pengenal senyawa karbohidrat!

7. Bagaimana persepsi Anda terhadap karbohidrat?

Selamat Bekerja
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Tugas

MATA KULIAH : BIOKIMIA

Materi Pokok : Karbohidrat
Program Studi : Pend. Biologi
Fakultas : FMIPA UNP

Jawablah semua pertanyaan di bawah ini dalam lembaran kertas double folio bergaris!

l.

)

J.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Jelaskan karakteristik karbohidrat !

Tuliskan definisi karbohidrat! Tuliskan struktur umum senayawa karbohidrat!

Jelaskan klasifikasi karbohidrat !

Jelaskan karakteristik monosakarida!

Sebutkan tiga contoh senyawa monosakarida yang pentingl Tulis struktur kimianya!

Jelaskan karakteristik disakarida!

Sebutkan tiga contoh senyawa disakarida yang penting! Tulis struktur kimianya!

Jelaskan karakteristik oligosakarida!

Sebutkan tiga contoh senyawa oligosakarida! Tulis struktur kimianya!

Jelaskan karakteristik polisakarida!

Sebutkan macam-macam senayawa polisakarida!

Sebutkan tiga contoh senyawa polisakarida! Tuliskan struktur kimianyal

Jelaskan apa yang dimaksud dengan stereoisomer!

Jelaskan apa yang dimaksud dengan isomere optik!

Jelaskan prinsip kerja polarimeter! Gambarkan secara skematis!

Jelaskan apa yang dimaksud dengan optik aktif'!

Jelaskan apa yang dimaksud dengan epimer!

Jelaskan apa yang dimaksud dengan mutarotasi!

Jelaskan cara mengidentifikasi adanya senyawa karbohidrat secara kualitatifl

Kemukakan sikap Sdr terhadap materi karbohidrat!

SELAMAT BEKERIA



TES KOMPETENSI

Mata Kuliah : Biokimia

Materi Pokok : Asam Amino dan Protein

Identitas Mohasiswa:

Nama :..

BP :.......
Progran Studi :...

Petunjuk: Tulisloh jcwahon Anda padu hagian titik-titih yang disediokan!

SOAL

l. Sebutkan definisi asam amino!

2. Gambarkan struktur asam amino!

3. Jelaskan klasifikasi asam amino!

+. s.urrt* riiti-tiaitr,rit 
"*,n 

r-ir"i

5. Sebutkan sifat-sifat optik asarn arnino!

7. Jelaskan reaksi-reaksi identitas (pengenal) asam arnino!

; il;il; p;;6;i ffi;;;;il;;# ;i;;i
9. Sebutkan definis Protein!

io. G;;;ft;;.d;;;;t"i
I l. Jelaskan klasifikasi Protein!

i, l;i;;k;; n*e'i ui,r"s,;;;;ili

I 3. Jelaskan reaksi-reasksi i dentitas protein !

14. Bagaimana persepsi Anda terhadap protein!

Selamat Bekerja
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6. Jelaskan cara menentukan urutan asam amino dalam suatu molekul protein?



Tugas

MATA KULIAH : BIOKIMIA

Materi Pokok : Asam Amino dan Protein
Program Studi : Pend. Biologi
Fakultas : FMIPA UNP

Jawablah semua pertanyaan di bawah ini dalam lembaran kertas double folio bergaris!

1. Jelaskan karakteristik asam aminol

2. Tuliskan definisi asam aminol Tuliskan strukturnya secara umum!

3. Sebutkan 20 macam asam amino!. Tuliskan rumus molekul masing-masingnya!.

4. Jelaskan klasifikasi asam amino!

5. Jelaskan sifat-sifat asam amino!

6. Jelaskan surnb.er nitrogen yang terdapat dalam molekul asam amino!

7. Jelaskan analisis senyawa asam amino secara laboratorium!

a. Metode Elektroforesis kertas

b. Metode Kromatografi pertukaran ion.

8. Jelaskan reaksi-reaksi pengenal asam amino!

9. Jelaskan karakteristik protein!

10. Sebutkan definisi protein! Tulis strukturnya secara umum!

I l. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ikatan peptida dan polipeptida! Gambarkan

strukturnya secara skematis!

12. Sebutkan fungsi biologis protein!

13. Sebutkan klasifikasi protein!

14. Jelaskan sifat-sifat protein!

15. Jelaskan teknik pemisahan dan pemurnian protein!

a.. Proses dialisis

b. Proses filtrasi

c. Elektroforesis

d. Kromatografi pertukaran ion!

16. Jelaskan karakteristik protein serat! Sebutkan tiga contohnya.

17. Kemukakan sikap Sdr terhadap materi perkuliah asam amino dan protein.

SELAMAT BEKERIA



TES KOMPETENSI

Mata Kuliah : Biokimia

Materi Pokok : Enzim

Iilentitas Mohasiswa:

Nam a :..
BP :..
Progran Studi :..

Petunjuk: Tulklah jowahan Anda pada bagian titik-fitik yang disediakan!

SOAL

l. Sebutkan definisi Enzirn!

2. Sebutkan komponen-komponen penyusun rnolekul enzirn!

3. Gambarkan model struktur enzim!

4. Jelaskan karakteristik enzirn!

5. Jelaskan mekanisme reaksi enzim!

6. Jelaskan fi.ngsi biologis enzim dalam organisme hidup!

7. Bagairnana persepsi Anda terhadap enzirn?

Selamat Bekerja
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Tugas -

MATA KULIAH : BIOKIMIA

Materi Pokok: Enzim
Program Studi: Pend. Biologi
Fakultas: FMIPA UNP

Jawablah semua pertanyaan di bawah ini dalam lembaran kertas double folio bergaris!

l. Jelaskan definisi enzim!

3. Jelaskan sejarah penemuan enzim!

4. Jelaskan sifat-sifat protein enzim!

5. Jelaskan struktur enzim!

6. Tuliskan skema struktur enzim!

7. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kofaktor! Sebutkan kofaktor-kofaktor anorganik enzim!

8. Jelaskan apa yang dimaksud dengan koenzim!. Sebutkan jenis koenzim dan gugus-gugus yang

dipindahkannya.

9. Jelaskan tentang tata cara pemberian nama enzim!

10. Jelaskan sifat-sifat umum enzim!

I l. Apa yang dimaksud dengan pusat aktif enzim?. Jelaskan!

12. Jelaskan hubungan kecepatan reaksi katalitik enzim dengan konsentrasi substrak!

13. Gambarkan mekanisme kerja enzim menurut hipotesis lock and key!. Jelaskan dengan

ringkas.

14. Gambarkan mekanisme kerja enzim menurut hipotesis induced-fit!. Jelaskan dengan ringkas.

15. Apa yang dimaksud dengan inhibitor irreversible?. Jelaskan cara kerjanya!

16. Apa yang dimaksud dengan inhibitor reversible kompetitif? Gambarkan dan jelaskan cara

kerjanya!.

17. Apa yang dimaksud dengan inhibitor reversible non-kompetitifl. Gambarkan dan jelaskan cara

kerjanya!

SELAMAT BEKERIA



TES KOMPETENSI

Mata Kuliah : Biokimia

Materi Pokok : Lipid dan Asam Nukleat

Identitos Moltusiswu:

Nama :

BP:
Progran Studi :

Petunjuk: Tulklah jawobon Anda pada bagian titik-titik yang disediokan!

SOAL

L sebutkan definisi lipid!

2. Tulislah stnrkhr lipid!

3. Jelaskan klasifikasi lipid!

4. Sebutkan fungsi biologis lipid?

5. Jelaskan reaksi-reaksi identitas senyawa lipid!

6. Bagairnana persepsi Anda terhadap lipid?

7. Sebutkan definisi asam nukleat!

8. Tulislah struktur molekul asam nukleat!

9. Jelaskan perbedaan antara nukleotida dan nukleosida!

10. Jelaskan fungsi biologis asam nukleat!

1 l. Bagaimana persepsi Anda terhadap asam nukleat!

Selamat Bekeda
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Tugas r'

MATA KULIAH BIOKIMIA

Materi Pokok : Lipid dan Asam Nukleat
Program Studi :Pend. Biologi
Fakulta : FMIPA UNP

Jawablah semua pertanyaan di bawatr ini dalam lernbaran kertas double folio bergaris!

A. LIPID
l. Tuliskan definisi lipid!
2. Tuliskan struktur molekul senyawa lipid!
3. Jelaskan klasifikasi lipid!
4. Jelaskan definisi asam lemak!
5. Tulis struktur molekul asam lernak!

6. Apa beda asam lematr jenuh dan tak jenuh? Sebutkan contoh masing-masingnya!

7. Jelaskan klasifikasi lipid!
8. Apa yang dimaksud dorgan spingolipid. Sebutkan beberapa contohnya!

9. Apa yang dimaksud denga steroid? Sebutkan beberapa contohnya!

10. Jelaskan fungsi biologis lipid dalam tubuh manusia!

I l. Jelaskan metode identifikasi se,rryawa lipid secara kualitatif!

B. ASAM NUKLEAT
l. Jelaskan definisi asamnukleat!
2. Sebutkan difinisi nukleotida dan nukleosika! Tuliskan stnrktur masing-masingnya!

3. Sebutkan klasifikasi senyawa nukleotida! Jelaskan struktur rnolekul masing-

masingnya!
4. Sebutkan definisi mononukleotida, dinukleotida, dan polinukleotida! Tuliskan

contoh struktur molekul masing-masingnya!
5. Jelaskan fungpi biologis senyawa nukleotida!
6. Jelaskan apa yang dimaksud dengan DNA! Tuliskan contoh molekulnya!

7 . Jelaskan apa yang dimaksud dengan RNA! Tuliskan contoh molekulnya!

8. Jelaskan apa yang dimaksud dargan rekayasa genetika!

9. Jelaskan apa yang dimakzud dengan istilah berikut:
a. Gen
b. Mutagenesis
c. Zat mutagenik
d. Nukleoprotein

10. Apa yang dimaksud dorgan virus? Jelaskan cara kerja virus terhadap sel induknya!

SELAMAT BEKERIA



Lampiran 6

TES KOMPETENSI HASIL BELAJAR MAHASISWA SIKLU$2

TES KOMPETENSI

Mata Kuliah : Biokimia
Materi Pokok : Vitamin

Idenfitas Mohasiswa:

Nama :

BP :.

Progran Studi :.

Petunjuk: Tulkloh jowaban Ando pada bogian titik4itikyang disediahan!

SOAL

14. Sebutkan definisi asam amino!

2. Jelaskan klasifikasi vitamin!

3. Jelaskan struktur, sumber dan fungsi biologis vitamin B-l!

4. Jelaskan stmktur, sumber darr frmgsi biologis vitaminB-l2!

5. Jelaskan stnrktur, sumber dan frrngsi biologis vitamin C!!

6. Jelaskan struktur, sumber dan fungsi biologis vitarnin A!

7. Jelaskan struktur, sumber dan fungsi biologis vitamin D!

8. ;;r';il ;.,,k"" ;b;; il tueri ui"r,;;;;r;[i
9. Jelaskan gejala penyakit defisiensi vitamin B-l !

10. Jelaskan gejala penyakit defisiensi vitarnin A!

I l. Jelaskan gejala penyakit defisiensi vitamin D!

14. Bagaimana persepsi Anda terhadap vitamin!
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TUGAS

Mata Kuliah : Biokimia

Materi Pokoh : Vitamin

ldentilas lvlahasiswa

Nama i..
BP :..
Program Studi:..

['etunjuk soal: Jawablah semua pertanyaon berikut pada kertas duoble folio bergaris

l. .Ielaskan kembali munculnya istilah vitamin

2. Tuliskan kembali pengertian vitamin

3. Sebutkan klasifikasi vitamin

4. Tuliskan kernbali sumber dari vitamin

5. Jelaskan tungsi biologis vitamin

6. Tuliskan kembali 4 buah contoh vitamin yang larut dalam ait dan tuliskan pula struktur

7. Tuliskan \embali 2 buah contoh vitamin yang larut dalam lemak dan tulis strukturnya.

8. Apa fungsi vitamin Bl dan Bo dan apa akibat kekurangan vitamin tersebut

9. Apa fungsi vitamin a dan D, dan apa akibat kekurangan vitamin tersebut

10. Bagaimana tanggapan anda tentang materi vitamin jika dihubungkan dalam kehidupan

sehari-hari.



TES KOMPETENSI

Mata Kuliah : Biokimia

Materi Pokok : Hormon

Identitos Mahasiswa:

Nama :...
BP :.......' 
Progran Studi :...

Petunjuk: htlislah jrwaban Anda poda bagian titik-titik yang disediakon!

SOAL

l. Sebutkan definisi hormon!!

2. Jelaskan klasifikasi hormon!

3. Tuliskan stmktur sebuah homon yang anda ketahui!

4. Jelaskan mekanisme kerja honnon!

5. Jelaskan frmgsi biologis hormon dalam tubuh manusia!

6. Jelaskan peran hormon insulin dan adrenalin dalam metabolis zatmakananl

7. Jelaskan sumber-sumber hormon dalam tubuh manusia!

8. Jelaskan gejala penyakit kekurangan honnon!

9. Jelaskan dampak positif dan negatif bagi orang yang mengkonsumsi hormon!

14. Bagaimana persepsi Anda terhadap materi perkuliahan tentang hormon!
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TUGAS

Mata Kuliah : tsiokimia

Materi Pokok : Hormon

Identitas Mahasiswct:

Nama
BP
Program Studi

Petunjttk soal: .lawablah semua pertanyadn berikut pada kertas duobte fotio bergaris

l. Jelaskan pengertian hormon !

2. sebutkan beberapa kelenjer penghasil hormon pada manusia !

3. Jelaskan perbedaan antara hormon dengan enzim !

4. Jelaskan klasifikasi hormon !

5. Tuliskan struktur molekul hormon tiroksin !

6. Tuliskan struktur molekul hormon progesteron !

7. Tuliskan struktur molekul hormon adrenalin !

8. Tuliskan strul*1ur molekul hormon testosteron !

9. Jelaskan mekanisme kerja hormon !

'10. Jelaskan fungsi hormon secara klinis !

11. Jelaskan fungsi hormon secara klinis !

12. Bagaimana persepsi anda tentang materi hormon !



TES KOMPETENSI

Mata Kuliah : Biokimia

Materi Pokok : Pencernaan makanan dan metabolisme

Identitas Mohasiswa:

Nama :

BP :.

Progran Studi

peruttjuk: Tulislah iowahan Anda pada hagian titik-titik yang disediakan!

SOAL

l. Sebutkan definisi Pencernaan!

2. Jelaskan pengertian katabolisme!

""':"'
3. Jelaskan pengertian anabolisrne!

4. Gambarkan urutan saluran pencernaan manusia!

i. .tJustan prinsip pencernaan secara mekanik!

6. Jelaskan PrinsiP pencernaan secara kimiawi (enzimatik)!

7. Jelaskan fi.urgsi orgun-otgun yang terlibat dalam proses pencernaan!

8. Bagaimana persepsi Anda terhadap pencernaan!
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TUGAS

lVlata Kuliah : Biokinria

Materi Pokok : Pencernaan Makanan

Identitas Mahasiswct

Nama
BP
Program Studi

Peturluk soal: Jawablah semua pertanyaan berikut pada kertas duoble folio bergaris

1. Jelaskan definisi pencemaan makanan !

2. Jelaskan pengertian katabolisme !

3. Jelaskan pengertian anabolisme !

4. Jelaskan urutan saluran pencernaan makanan !

5. Jelaskan pengertian pencernaan makanan secara mekanik !

6. Jelaskan pengertian pencernaan makanan secara enzirnatis !

7. Uraikan fungsi pencernaan makanan pada manusia !

8. Tuliskan enzim yang terdapat pada mulut dan apa fungsinya !

9. .Telaskan apa yang terjadi dalam lambung terhadap makanan !

10. Jelaskan apa yang terjadi dalam usus terhadap makanan !

I t. Kenapa lipid dan protein belum terhidrolisa pada mulut !

12. Bagaimana persepsi anda terhadap pencernaan !



'tBS KOMPE'I'ENSI

Mata Kuliah : Biokimia

Materi Pokok : IVletabotisme Karbohidrat

I ilcntilus lll uhusiswa :

Nama
BP
Progran Studi

Petttnjuk: Tuliskth iowtbott Anda pada bagian titik-titik yang disediakan!

SOAL

l. Sebutkan definisi metabolisme karbohidrat!

2. Jelaskan Proses glikolisis!

3. Jelaskan proses glikogenolisis!

4. Jelaskan Proses fermentasi!

5. Gambarkan proses Siklus Krebs (Siklus Asam Sitrat)!

6. Garnbarkan proses glikogenesis!?

7. Jelaskan reaksi-reaksi glikoneogenesis!

8. Gambarkan proses fotosintesis!

14. Bagairnana persepsi Anda terhadap metabolisme karbohidrat!
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